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KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdbulilah, kami panjatkan kehadirat Allah
SWT, Tuhan Yang Maha Esa, yang telah memberikan rabmal
don  hidavahnya, seh[ug;__r,a buku “Fdice Kevisi Pendidikon
Masyarakat” dapiat diseleswkan, Sholawst dan Salam SETTIOE
semantiasa tercurah kepada junjungan Wahi Besar Muhammad
SAW, beserta sabubat, keluarga dan pengikut beliau hingga
akhir jaman.

Buku pendidikan masyarakal pertama dicetak pada talun
2013, Mengalami beberapa perubahan tahun 2016, Adapun
huku Pendidikan Masvarakat (Dikmas) mi memuat tentang
Istilah pendidikan masyarakat, kebutuhan belajar, Asumsi-
asumsi dasar, sgjarnh  pendidikan  masyvarakat, mengapa
pendidikan  penting, pemilaran  tokoh-tokeh  tentang PNFI,
perkembangan  pendidikan  masyarakal, program  pendidikan
masyarakat, PKBM dan Kominkan serta masyarakat helayar.

Pemahaman pendidikan masyarakal sangal penting untuk
dikaji olch mahzsiswa maupun para praktisi hidang PLS baik
secara teorl maupun praktis. Seperli yang diketahui bahwa
keberlangsungan pendidikan itu scjak adanya manusia. Bepitu
Juga pendidikan masyarakal vang akan selalu ada berlangsung
terus meneris karena lerdapatnys commueity, baik berlangsung
sexara informal maupun non formal. Untuk ite, kami sangut
borharap bukn Edisi Revisi Pendidikan Masyarakat dapat
diterima oleh para pembaca khususnya mahasiswa jurusan PLS
serta para prakiisi PLS, seraya tetap memberikan krtik dan tegur
sapa sifatnya kemstruktf denu penvempurnaan buky ini dimasa
mendatang.

Edisi Revisi Pemdicdilon Masvarakar | il



Penulis ucopkan terima kasih kepada semma pihak yang
lelah membenkan inspiras: dan mobvas bak berbentuk saran
pemikiran mavpun semangat, sehingea buku  ini  dapat
diselesaikan dengan bak. Amiin.

Surabaya. 27 Jul 2017

Penulis
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Istilah Pendidikan Masvarakat

Dewasa ini pendidiken untuk masyarakat yvang dilakukan
diluar pengajaran sckolah biasa telah menunukkon sustu seg
bart  dalam perkembangan pendidikan pada  wmwmnya.
Pengarulnya terhadap perkembangan  masyvarakat  telah
dirasakan pula diberbagai belahan dunia. Juga i Indonesia,
gerakan vsaha dalam lapangan um lazim dischut “Pendidilan
Masyarakat”. Telah hanyak kita jumpai berhagai literatur
terutama vang berasal dar manea negara, bermacam-macam
istilah baoi wsaha pendidikan diluar pengajaran sekolab biasa.
Pendidikan  Masyarakat  banyak  distifahkan  dengan
‘Funmdamemied  Foducetion’, ‘ddult Fducation' dan “Mays
Education”. Oleh karcna stilah "Pendidikan Masyarakat” 1m
lahir & Indonesia dan digunakan uniek mengarhikon usaha—
usaha pendidikan dan kegistan—kegiatan yang berhubungan
dengan itu, serta sifat-sifatnya yang khas pula di Indonesia, maka
wagib pula untuk membahasnya lebih mendalam.

Pendidikan Masyarakat mempunval makna yang luas,
namun vang divju oleh Pendidikan Masvarakat adalah
missyarakal orang dewasa termasuk pemuda diluar bates amur
tertinggn kewajiban belajar dan dilakukan diluar Imgkungan dan
sistern pengajaran-pengajaran sekolah.  Secara konsep,
Pendidikan Masyarakat adalah masyarakat memberi kesempatan
kepada tiap-tiap individu untuk mengembangkan bakanva, guna
disumbangkan kembali kepada masvamakatnya,  Pendidikan

Eddzi Revind Pedidikan Masparabar | 1



Masyarakat didasarkan pada prinsip pendidikan seumur hidugp.
dimana pendidikan dapal berlangsung dimanapun, kapanpun,
uniluk dan oleh siepopun. Penggunaan prnsip tersehut membuka
kesemnpatan  pada siapapun untuk mendapatkan  layanan
pendidikan.

Pendidikan masyarakat adalah usaha untuk membanru
proscs perkembangan sosial atan menuju kemampanan sosial
vaitu leenaikan taraf hidup dalam kondisi vang tentram dan adil
(=antoso, Z0T0.RY. Pendidikan imi dhilaksamakon i Indonesia oleh
Departemen pendidikan dan kebudayaan (sckarang kementerian
pendidikan dan kebudayaan) scjak tahun 1929 melalui bagsan
Pendidikan masvarakat mengalami perubahan didalam program-
programnya sesum kebutuhan masyarakat schingga pendidikan
masvarakat berkembaing pesat dan terarih.

Pendidikan Masyarakal merupakan bagian dan Sistem
Pendicdikan Masional, Sistem Peadidikan Nasional Indonesia
memiliki 3 (tiga) jalur, vamu Pendidikan Formal, Pendidikan In-
Formal dan Pendidikan Non-Formal,  Pendidikan Formal
menunjuk pada Pendidikan Sistem Persekolahan, terstandarzasi
sedemikian rupa dan mempunyal  wujud  Jegalitas-formal,
Pendidiken Formal terstandar dalam hal jenjang-jemangnya
(Penchidikan Dasar, Pendidikan Menengah dan  Pendidikan
Tinggi), lama belajamya, paket kumikulumnya, cvaluasinya dan
lain-lain. Dapat dikatakan Pendidikan Formal lebih bersifa
termalistis dan  temkat pada legalitas  formal-adminisiratif,
Pendidikan In-Formal sama sekali tidak terorganisasi secara
strukfural, tidak terdapat penjenjangan  kronologis, lehih
merupakan hasl pengalaman belajar  mdividual-mandie, dan
pendhihikannya fidak terjadi dalam medan interaksi belajar
mengajar buatan sebasaimana pada Pendidikan Formal dan

2 | Edisi Rinviei Pendiditan Masvaratar



MNon-Fommal, Pendidikan In-Formal meliput pendidikan vang
terjadi akibal wagor dari fungsi keluarga, pendidikan melalui
medin  komunikasi massa, pendidikan melalw  kelmpok-
kelompok orpanisasi, dan lain-lain. Pendidikan Non-Formal atag
pendidikan luar  sekoluh, mempakan  pendidikan  yang
diselenggarakan  unfuk  melayuni  masyarakat,  khususnya
masyarakal vang tidak terjangkon atau bLdak dapat mengikuii
pendidikan formal. Pendidikan ini bissanya diartikan dengan
penyelengraram pendidikan yang terorganisir di luar sistern
persckolzhan, 1st pendidikannya terprogram, adanya sckucnsi
matert yang disampaikan & dalam proses pendidikan vang
berlangsung, dan proscs pendidikannya beslangsung  dalarm
medan interaksi belajar-mengajar. Sedanpgkan istilaoh vang sudah
lama dikenal dan  digunakan secarn  luas i Indonesia
berhubungan dengan Pendidikan Non-Formal adalah Pendidikan
Mazvarakat. Belakangan ini, Komisi Pembaharuan Pendidikan
MNasiomal jugn menampilkin sustu konsepsi tentang Pendidikan
Kemasyarakatan, Pendidikan Masvarakat jupa dikenal sebagai
Pendidikan Berbasis Masyarakal atau Belajar Masyarakat dan
Pengembangan.

Istlish-1stilab sepert] pendidikan masyarakat,
pembangunan masyarakat, dan pokerjaan sosial  merupakan
istilah-istilah yeng digunakan di Indoncsia dan implementasinya
dibentuk departerzen dan dinas vang berugas melaksanakan
pl’::m.iidikun r[tij}i:.-'i'.'l'a:l!:i:ll- Keputan pendidikan yang dilakukan
departemen dines  tersebal telah menpgalami perkembangan
masyarakat ifu scndiri dan kemajuan ilmo pengetahuan dan
teknolog.

Berbapai bentuk  pendidikan  seperti divraikan  diatas,
memberikan  kesempatan kepada  setiap  individe  angeota
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masvarakat untuk  memperoleh  pendidikan sesual dengan

kebutulan masimg-mosing. Pendidikan vang dimaksod didapat
menpeunakan giglem  sekolah maopun sigtem fear sekolah

(termasuk pelatihan) yang dapat membenikan pengetahuan, sikap
dan kecakapan untuk kehidupan individu delam masvarakat
Oleti. karena ilw pendidikan dalam it Juas (dalam bentuk
aparun dan mengrunakan sistem apapun) sangat diperlulan oleh
sctiap manusiz, karena:

i

Liluealion ways seen something different from training. bt
in a whale where praciical knowledge is important and
where theory wos ghen by edecarion  (Pendidikan
dipandang schaga: scsuatu vang berbeda din pelalihan,
tecapi didalam dunia pengetahuan praktik adalsh penting
dan dimana teor diberikan dengan pendidikan).

Educotion is abowl the provision of learning oproriunifies
ro group of people (Pendidikan adalah tentang wilayah
kesempatan pembelajaran kepada kelompok omang-orang).
(Jarvis P, 2007, dalam Santose 20010: 19). Kesempatan
pembelajaran yang diberikan pendidikan kepoda  setiap
orang schagal warga masyarakal, membuka kecendenmgan
kepada masvarakat secara keseluruhan untuk pembelajaran
setiap saal. Kecendenmgan inilah yang memunculkan
1stilah masyarakat pembelajaran (Learming Soctety) yakni
Yoty e where the right o fearm is protected and everpone
cah continue learing for whalever seavons they choose by
varions means. what! about resources and  comgplele
HJexibidity”™, (Hatton, H J, 1997 45, dalam Santoso: 19).
Learning society imlah yang membawa masyarakat tumbuh
dan  berkembang  scjalan degan  perkembangan  jaman
khususnya perkembangan ilmu penpetahuan dan teknaolog.

4 | Edisd Revisi Perdidiban Masyaraket



Kebemdaan Pendiclikan Masyarakat di Indonesia dimnula
sgak permulaan Indonesia merdeka dan terus berkembuang
hingga saat . Pada tahun 1949 Pemenniah  membentuk
lembaga yang menangani pendidikan masyarakal vang diberi
nama Jawatan Pendidikan Masyarakal dibawah  noungan
kementerian Mendidikan, Pengajaran don Kebudayaan. Sckarang
bagian Pendubikan  Masyarokal  ditmgani  oleh  Direktorat
Jenderal Pendidikan Usia Dini, Nonformal dan Informal (Dirjen
Poini} wang didalamnya terdapst Divekiorat Masyarakai
{ Dnkmas).

Pada dasamya usaha-usaha untuk melzhirkan Pendidikan
Mosvarakat  oleh  Jawatan Pendidikan adalah  masalah
kemelarataan  dan  kesengearaan, masalah-masalah  tersebut
disebabkan karena:

I.  Perkembangsn dan pengegunaan ilmu pengetahuan vang
tidak seimbang dengan hasil-hasilnva diberbagai tempat dan
bagian-bagman tertentu di dunia ini. Mal ini menyehabkan
adanya daersh-daerabh kantomg vang masih  terbelakamy
ditengah-tengah kemajoan jaman.

Il penpetahuan dan hasil-hasilnva tdak dipergunakan
untuk kescpihternan dan kebahagiaan umat manusia totapi
Justru untuk menindas komunitas lain.

-

B. Kebutuhan Belajar
Kebumhan yang berkaitan dengan upaya manusia untuk
mempertakankan dan mengembangkon  kehidupannya disebul
kehutuhan hidup manusia, Adapun hierarks kebutuhan Maslow
schagal berilout:
1. Hosic neady alan kebutuhan dasar memupakan kebutuhan
dasar bagn setiap manusia. Dominasi kebutshan fisiologis

Eidrei Revis Fenalidibon Mevparakad | 5



ini relatif lebil tinggi dibanding dengan kebutuhan manusia
lim dan dengan demmikion muncul  kebutuhan-kebutuhan

lain,
2. Safety aeeds atau kebutuhan akan keselamatan, merupakan
kebunihan teliputi keamanan, kemantapar,

keterpantungan, kebebasan dar rase takul, cemas dan

kekalauan pada diri, pelindung dan sebagainya,

3. Love meeds atan kebutuhan rass memilikl dan rasa cinta
mempakan kchutuhan yang mmumcwn] sctelah  kebutuhan
fisiologis dan kebutuhan keselamatan telah terpenuhi,
Artimya vrang dalam kehidupannys akan membutuhkan rasa
savang dan menvavangl antar scsama dan untuk berkumpul
dengan orang lain.

4. Exsteem needs aton kehutuhan akan harga dirl, scmua orang
dalam  masyarakat  mempunyvai kebutuban  atau
mengingimkan peniaban lethadap dininya yang mantap,
mempunyal dasar vang kuat yang biasanva bermuotu tingm
akan rasa hormat atau harga dirt dan penghargaan dan onang
lain. Kebutuhan irn dibag dalom dua peringkat, vaite ;

4. Kemgman akan  kekuatan ., akan  prestasi,
berkecukupan, ungeul dan kemampuan | percaya pala
chin sendin, kemerdekaan dan kebebasan,

b. Hasrat akan nama baik atan pengsi dan harga dir,
prestse {penghormatan dan penghargasn din dar orang
lain), status, ketenaran dan kemuhoan,  domnas,
pengakuan | perhatian dan martabat.

3. Self actualifation needs aten kebutuhan akan perwujudan
diri, yakni kecenderungan untuk mewujudkan dirinya sesuai
dengan kemampuannya (Maslow, 199839,

& | £dixd Renisi Pendidiken Mosvarakar



Azas Pendidikan Non-Formal meliputi azas kebutuhan
belajar wakm @ Y suatu jarak anfarz fingkal pengetahuan,
kefernmpilan dan atau sikap vang dimiliki pada suamu saal
dengan tingkal pengelshuan, keterampilan dan atau sikoap vang
ingin  diperoleh  sescorang, kelompok, lembagn, dan atan
masyarakat  yang  hanyva  dapat  dicapai melalui kepistan
pembelajaran, (Sudjana D, 2004, dalam Santose, 2010:166)

Kebutuhan belajar yang  diresakan sama olch  sefiap
ndivida dalaim  suatu kelompok  dischur kebutuhan  belajar
kelompok yvang pexls umumnya dapat dipenubi melalui keristan
belajar bersama atau kegiatan belajar kelompok. Dan belajar
kelompok: ... i a growp whose purpose is to ensure that proup
members tearn specific sulyect maitor, information, keowledsye,
skills. and prosedures. Learning is the primary purpose of the
groug” (.adalah satu kelompok yang hertujuan untuk menjamin
bahwa snggotn-anggota  kelompek  belajar  bahan  belajar,
miommasi, pengetahuan, keterampilan dan prosedur  khusus,
Pembelajaran adalah tujuan wtama dan kelompaok).

Johnstome dan  Rivera  (Santoso,  2010:  164),
mengklasifikasikan kebutuhan pembelajamn sebugai berikut:

a.  Kebumban belajar yang berkaitan dengan tugas pekerjaan.

1) Peningkatan keterampilan untuk melaksanakan mgas

privfesional,

) Reterampilan  unmuk melakukan  pelatihan  dan

permbelajaran,

1) Pengetabuan dan keterampilan manaperial! administrasi

perusahaan.

4)  Ketermmmlan menggunakan teknik  advertensi  dan

peInasaran.

Eddisd Revini Pewdidicon Masparakar | 7
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#)

Pengetahuan dan koterampilan manajemen
perkantoran.

Ecterampilan dan mengeunakan alat-alat kena.
Keterampilan untuk membuat dan memelibara alat
perlengkapan kerja

Eeterampilan untuk membantu dan melavani orang
lain, staf dmn pekera,

b, Kebuwhan belajar vang berhubungan dengan kegemaran
dan rekreast,

1}
2)
3}
4
3}
&)
7
H1

Keterampilan olahraga.

K eterampilan membuat dekoras:.
Ketcrampilan tari-menard.
koererampilan permainan.

K eterampilan menggunakan alal musik.
Fetcrampilan pomentasan,
Keterampilan melukis dan memahat.

Keterampilan rekrens lainmyn.

e Kebutuhan belapar yang berkmtan dengan keagamaan.,

1}

2)
i)

4

Pemngkalan pengelahuan tentang agama vang cdianul
dan cara pengamalannya dalam kchidupan schari-han.
Peningkaran kesadaran dan sikap berapama.
Peningkatan dan perluasan pemashaman tentang aggama
termasuk akhlak

Pengetahuan dan keterampilan tentang cara-cara untuk
mempelajan dan menjelaskan agama,

d.  Kebutuhan belajar yang berhubungan dengan penguasaan

bahasa dan pengetahuan umum

1} Pengetahuan dan keterampilan berbahasa asing.

1 Pengetahusn dan Iu:!.::rdmpda.ﬂ lentang kesusastorazn.
3)  Pengetahuan dan keterampilan tentang sejarah.

b | Edisi Revisr Pendidikan Havvarakat



k.

Eebushon belajar yang berkatan  dengan  kerumah-

Libnt prraum

17 Kelerampilan tata busana.

2} Ketcrampilan tata boga.

3}  Keterampilan meningkatkan pendapatan keluarga.
4) Keterampilan membina keluarg:s sehar.

3)  Keterampilan memelihara hayi dan anak.

6) Keterampilan memelihara tanaman halaman.

7} Keterampilan mengatur dan memlibar tanamean,
8)  Ketrampilan tata graha,

Febutuhan belajur yang berkuitan dengan penampilan dis
1} Keterampilan memelihara kesegaran jasmani.

2} Reterampilan membaca cepat.

31 Keteramplan belajr secam efekiif,

4)  Kelerampilun berbicara didepan umum.

3)  Reterampilan bekomumsas: secarn efekif.

G) Keterampilan bergaul dimasyarakat.

71 Ketermmmlon menas din,

8) Keterampilan sosial lainnya.

Eechuuhan belajar yang berhubungan dengan pengetzhusn
tenteng peristiwa haru,

Iy
2)
3)
4)

3)

Pengelahuan tenfang penstiwa dalam negedi.
Pengetahuan tentang peristiva diluar negerd.
Penpetahuan tentang berbagal aliran politik.
Pengetshusn tentang cara menjadi warga negara yang
baik.

Pengetahuan tentang informas) kontemporer.

Kebuluhan belajar yang berhungan dengon usaha dibidang
pLrtanisn,
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1} hketeramplan mengolah  tanah, memilih bibit dan
memelihara tanaman.

2} Keferampilan - memberantas  penvakit dan  hama
tarnaran.

3} Keterampilan menpolah hasil dan memasarkan.

4}  Keterampilan beternak hewsn dan ikan

3} Keterampilan membing usgha pertanian/agribisnis.

1. Kebuluhan helojar yang berhubungan denpan pelayanan

L8,

1}  Keterampilan mengenmud:.

2}  Keterampilan perbengkclan.

3} Keterampilan pelayanan jasa anghatan.

4) Rﬂﬂt‘ampﬂml vang berkailan dengan jasa lainnya.

sudjana (2000} meyvcbutkan bahwa partisipasi warga
belajar terhadap kegistan proses pembelajaran juga dipenganuhi
oleh siraley pembelajaran yang digunakan dan dikembanghkan di
dalam program  pendidikan  masymrakat.  Suatu program
pendidikan  luar  sekolsh  yang  menggunskan — strateg
pembelgjaran  partisipatif mempertimbangkan  prinsip-prinsip
schagam benkut:

1. Berdasarkan Kebutuhan Belajar (Learning Needs
Based)

Kebutuhan belajar adalah sctiap keinginan atan kchendak
vang dirasakan dan dinvatakan oleh seseorang, masyarakat atio
organisasi uniuk memperoleh pengelahuan, keterampilan, nils,
dan atau sikap terteotu melalul kegiatan pembelajaran. Sumber
informas tenteng kebutuhan belgjar adalah peserta didik ataw
calon peserta didik, masyarakat dan atau orgamsasi, Pentingnya
kehutuhan belayjar didasarkan atas psums: bahwa peserta didik
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aken belajar secara efektil apabila semua komponen progan

pembelajaran dapat membantu peserta didik wnek memenuhi

kebumuhan belajarnya.

2. Beroricntasi Pada Tujuan Kegiatan Pembelajaran
(Learning  Goals and Chjectives Oriented)

Kegistan  pembelajaran  partisipasi  direncanakan  dan
dilaksanakan unuk mencapasi tujuan  helajar yang  tclah
ditetapkan  sebelurnnva. Dalam  perencanaan, mjuan  belgjar
disusun dan dirumuskan berdnsarkan kebutuhan belajar. Tujuan
belajar  ftupun  dengan  mempertmbangkan  latar  belakang
pengalaman pescita didik, potenst yang dimilikinga, sumber-
sumber yang tersedia pada linglungan kehidupan mereka, serta
kemungkman hambatan dalam kegistan pembelajaran, Oleh
karena it kebutuban belajar, potensi, dan sumber-sumber serta
kemungkinan hambatan porlu  didentifikasi terlebsh  dahulu
supaya tujuan belajar bisa dimmusken secara tepal dm proses
kegiatan  pembelajaran  parfisipatif  depat dirancang  dan
dilaksanakan dengan efektif,

3. Berpusat Pada Peserta Didik (Participant Centered)

Kegiatan pembelajarnn vang dilakukan berdasarkan atas
dan disesuaikan dengan latar belakang kehidupan peserta didik,
Latar belakang tersebut perlu menjadi perhation wiama dan
dijadikan dasar dalam menyusun rencama keplatan pembelajaran
partisipatit. Peserta didik ditkutsertakan pula dalam kegiatan
wentikast  kebutuhan  belajar,  sumber-sumber,  scrta
kerungkman  hambatan sema dalam  kegiatan  meramuskan
tupuan belaar. Para peserts didik dlikutsertakan dan memegang
peranan penting dalam perencanaan, pelaksanaan, dan cevaluasi
kegiatan  belajar. Dengan  berpusal  pada  pesera  didik,
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mengandung makna babwa peserta didik lebih banyak herperan

dlulam proses pembelajaran parlisipatil.

4. Berangkat dari Pengalaman  Belajar  (Experientiol
{earning)

Kegiatan pembelajuman disusan dan dilaksanakan dengan
berangkat dan hal-hal yvang telah dikoasai pesertan didik atou
pengalaman di dalam melakssnakan tugas dan pekerjaan serla
denpan cara-cara belajar (fearning sples) vang biasa dilakukan
peserta didik

Sistem  pembelajaran partisipatil dwpavakan dapat
mewuudkan proscs pembcelajaran vang dibangun atas beberapa
komponen sebagai berikut: (1) warga belajar diperankan sebagai
subjck, bukan objck, (2) pembelajar atae instruktur berfungsa
sebagai fasilitator dan mifra belajar dengan warga belajar, bukan
pengawas  dan nsteklur, (3) maient  pernbelajaran  disusun
bersama antara pembelajar dengan warga belajar. (4) mectode
pembelajaran berpusat pada cara belajar melalvi pengalaman, (5)
evaluasi pembelajoran menilikberatkan pada penalaran proses
belsyar dan penilaian din, bukan sekedar haal belajar, (6) medha
pembelajaran disesuaikan peda karakeristik materi. lingkungan
dan kondisi warga belajar, dan {7) jadwal pembelajaran disusun
secara fleksibel,

Mureuki (1992} memberikan  dentifikast  bahwa
pembelajaran partisipatil memiliki beberapa cird sebagai berikuc:
(1) melibatkan warga belajar dalam menentukan, merevisi serta
mengidentifikasi tyjean, (2) mtor membantu wargs  belajar
dalam kegiatan belajar dan membantu mengatur  kegatan
terschut, (3) melibatkan warga belgyjar dalam  mengambil
keputusan, mengembangkan  ide-ide  dan penmkiran,
menyumbangkan saran dan mencrima kntik dan warga beligar,
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(4 mendoreng kera sama antara warga belaar dan menciptakan
suzsana  belajar terbuka, saling mempercayai dan  saling
merzperhulikan salu sama lain, dan (5) melibatkan warga belajar
dalam pemlaian,

C.  Asumsi-nsumsi Dasar

Asumsi Pertama, bahwa Pendidikan Masyarakal pada
dagamya merupakan proses pemberdayaan. Dalam  proscs
pemberdayaan diasumsikan bahwa setiap manusia memiliki
kebutuban,  kemavan,  kemampuan  untuk berkembang,
disamping it manusia memiliki kemampuan untuk menentukan
apa yung penting bag dirinva serta dapat  menggunakan
pengalaman  schagal sumber belajar. Asums Kedua, bahwa
Pepdidikan Masyarakat merupakan bagian dan pembangunan
pendidikan nasional.

Tabel 1.1 Paradigma Sistem Belajar Masyarakat

"H.H Mirmzna
o R SENGAJA TIDAK SENGATA
Mirmana -
Palajar hh'\m
Pendidikan Formal |
[eliluar Persekalnhan) Pendidikan -
SEMGATA Fendidikan Mon- FPormal 2 {Belaar
Foarmal Sowa arah)
i { Lriluar Sekolak
i Pendidiken In-Formal | Fendidikan In-
TIDAK 1 Formal 3
SEMCTATA {Poanhelajas Tn- {Bulagar siocira
Formel) K.chemlan

Eereruug'an' .'_f‘r"ﬁu;._'._f.'!e_."-'-é;ﬁﬁh el adapen perdidilon saaesporaka
sehagal spesinfisast
(Supriono, 2012: 21)
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Pokok-pokok kebijakan pendidikan nasional pertama

kali dikenukakan oleh Ki Hajar Dewantoro, vang herisi

1.

I

Fendidikan agama perlu diberikan perhatian  seksama
dengan asas kemerdekaan beragama. Adapun madrasah
dan pesantren sangat perlu mendapal perhatian dan
bantuan nyata dari pemerintal.

Pengembangin  oplimal  pendidikan tnegi  lermasuk
memantaatkan bantuon pure besar asinge dan penpirman
mathustswn untuk stach keluar negen.

Wajib belajar 0 tahun yang diharapkan telah merata
dalam janghks wakiu satu dekade.

Perlu ada  perubahan  pedoman  pendidikan  dan
pengmaran. Yang paling mendasar adalah mengobah
faham individualisme menjadi faham  kesosilaan  dan
perikcimanusiaan vang tinggi.

Dremi persatuan dan keadilan sosial, sekolab harus dibuka
untuk sepala lapisan masyarakat baik laki-laki maopun
perempuan.

Sistem pendidikan perlu beronentas: vokass. leardership
dan pemberantasan buta humf

Pendidikan Tekmk dan Ekomomi khususnyva pertanian,
industri, pelayaran dan penkanan  perln mendapat
porhatian istumewa.

Pendidikan Keschatan dan Olah Raga hendaknyva
dilaksanakan secara teratur.

Pendidikan gratis bag siswa Sekolah Rakyat, sedangkan
bam siswa sckolah menengah dan perguruan tingsi
divpayakan pengatoran pembiayaan dan tunjungan yang
luas agrar dapat membantu akses bagl mercka vang kurang
maAmpLE,
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. Sejarah Pendidikan Masyarakat

Puda masa sebelum ponmjajahan, pendidikan massarakat
dilakukan secars informal keluarga yakni eleh orang tua kepada
angknya, bk schbapal  luntutan upacara adat  maupun
menunumkan  pengetahuan  dan keterampilan  untuk bekerja
meneart natkah, Bissanya i dilaksanakan oleh orng lua
kepada anak-anaknya sesual pekerjaan orang tua seperti:
bercocok tanam, berkebun, nelavan, berburu,

Puda muasa penjmahan Portugns, Pendidikan Masyarakat
thbemkan  begn  warga vang mau memeluk apama  Faona
Khatolik. Pendidikan v berupa pendidikan tentang keagamaan
atau pendidikan wnum vang terkat dengan kehidupan

Pada masa penjajahan Belanda, Pendidikan Masyarakat
diberikan melalui pengajaran dan pelatihan vang mengandung
matent keagamann,  maten pendidikan wmem dan
keterampilan. Twjuan 1tu diarahkan untuk mencetak pekerja.
baik di perkebunan maupun pembuatan jalan barw.

Pada masa pemjajuhan Jepang, Pendidikan Masyarakat
tiherikan untuk menviapksn tenaga kerja dan para prajurit
yang fangguh guna membantu  Jepang  memperoleh
kemenangan dalam peperangan. Pendidikan ini terorganisir
secara  batk  walaupun  pads waktu itu kondisi Negara
Indonesia dalam situasi peperangan.

Pada swal kemerdekaan, banvok diadakan berbagai
pendidikan dan kursus untuk pengetahuan umum, kepemucdiean
dan keolahragaan. Bahkan kursus dan pelathan menjangkaa
hidang dan susaran lebih luas yailu pelatihan keprajuritan,
pelatihan orang dewssa, dan pelatthan untuk para thu-ibu,
Berbagai macam kursus dan pelatihan tersebut dilaksanakan oleh
pate relawen pejunng kemerdekoan dan oleh prmpinan negam.
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Tujuanva adalsh wntuk membaniu para pejuang  dalam

peperangm din sekaligos untok oot serta moencerdaskan

masvarakat. Kondisi  pendidikan  tersebut  semakian  jelas
tororganisir dan berlangsung secara bk, dengan bukt adanya

Pembentukan Jawatan Peondidikan Masyarakat tengeal 14

NMopember 1949 Nomor 423/A dengan tugas yang heral letam

mulia yakni: (1) membangunkan, menyadarkan, mengnsatkan

dem mengist mosyarakat di luar duma sekolah agar tiap warga
negrara menjadi anggzota masyarakal untuk sadar, hidup, berguna,

dan berharga bagi nceara, nusa, bangsa dan dumia. (2)

pendidikan  masyarakat haros  mempercepat revolusi  jiwa

masvarakat, Dengan  pembentukon Jawatan  Pendidikan

Masvarakat terlihat jelas bahwa ada pengakuan dan pemerintah

hahwa kematan kursus dan pelatihan menjadi bagian penting

dan pendidikan. Pembentukan Jawatan Pendidiken Masyarakat
semakin memberi peluang vanp luas unmk penyelenggaraan
pendidikan Tuar sekolzh dengan bermacam-macam kegiatan bag
masvarakat.  Adapun  bentuk-bentuk kepmiatan Jawatan

Pendidikan Masvarakat meliputi:

17 Kursus dan Pelathan, Kegnatan kursus dan pelanthan im
dapat mengeunakan waktu penuh dan  wakta tidak
perubyparal waktu,

21 Kumpulan Belajar, Kumpulan belgjar i biasanyva
kumpulan dari orang-orang yang ingin belajar membaca-
menuls dan pelatihan keterampilan tertentu.

31 Kelas Bebas, Kelas bebas merupakan kumpulan belajar
vang diadakan pada wakm vang tidak tertentu dan
pesertanya adalsh mercka vang punya waktu luang atan
mereka yvang tertanik pada 151 kelas bebas tersehul.
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4) Pama dan Pami Disebut Pama singkalan dan
Pakempalan Maos, artinva perkumpulan membaca dan
Pamu singkatan dan Perkumpulan Mirengaken, arlinys
perkumpulan mendengarkan.

5} Sekolah Keliling ditujuken kepads anak-anak., pemuda
dan orang dewsss, prna dan wanita yang materinva
meliputi: #1). Pengetahuan umum, termasuk PEH. b).
Pertanian dan perkebunan, ¢). Peternakan dan perikanan.
d). Pertenunan, pemintalan, dan jahit menjahat, e)
Makanan sehat Kesehatan dan Kerajinan .

Pada tahun 960 di tingkat pusat terjadi perubahan vang
berzifat kelembagaan, Pada tahun 1966, Jawatan Pendidikan
Masyarekat  digabungkan  kepada  Threkwosrat  Jenderal
Pendidiken Dasor, Pendidikan dan Kcbudayaan, Scdangkan
tahun 1969, Jawatan Pendidikan Masyarakar dialihfungsikan
kepada Direktorat Jenderal Olahraga dan Pemuda dan menjadi
Direktorat Pendidikan Masvarakat.

Pada rahun 1974, Direktorat Jenderal Olahraga dan
Pemuda disempumakan menjad Dhitjen PLSOR. Tahun 1978,
Ihtjen PLROR disempurnak:an menjads Thklusepora.

Pada tahun 1983 kegiatan Pendidikan Non-Formal vang
terkait  dengan  pembangunan  dess  semakin mencuat.
Mantaranya pendudikan orang dewasa, pemberantasan buta
huraf  fungsional, pendidikan  perluasan,  pclatihan
keterampilan pertanian, pelatihan kader koperasi, pendidikan
kopendudukan, keluargn berencana, pendidikan gia keluarpa,
pelatihan keterampilan produkiof, pendidikan dan pelatihan
kepemudaan, organisasi pramuka dan  pelatthan  kader
pembangunan masyarakat. Selain itu, kelompok belajar Paket
A diintegrasikan dengan pendidikan mata pencahanian yang
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disebut dengan istilah Kejar Usaha atan Upajiwa, Sementara

i, pendidikan masyarakat wvang  berbentuk  pelatihan

dilakukan juga oleh departemen-departemen lain di Juar

Departemen  Pendidikan dan Kebudavaan,  seperti:

Departemen Pertanian, Departemen Kesehatan, Depariemen

Tenaga Kerja, Departemen Penerangan, Departemen Sosial,

Departemen  Dalam  Negen, Departemen  Apama, dan

Drepartemen Koperusi.

a) Departemen  Pertanisn merupakan  penvelenggara
kegintan PNF yang berhubungan dengan penyeharluasan
pertanian, kursus  dan  pelatihan pertanian dan
pertukangan,  demonstrasi  pertanian  lapangan  dan
bimbingzan Sapta Usaba Tam.

b) Departemen  Kesehatan  merupakan penyvelenggara
kegiatan PNF  vang  berkenaan  dengan  Posyandu,
bimbingan kesehatan lingkungan, Perbaikan Gizi
Kelvarga (UPGK), Puskesmas, pelatihan bagi dukun
bayi, pencegahan penyakit meoular dan keluarga
berencana.

¢} Departemnen Tenaga Kepa merupaban penyelengygara
kegiatan PNF vang dilaksanakan di Balai Latihan Kerja
baik bhidang industri (BLKI), jasa maupun pertanian
(BLEP), Mobile Traiming Unit, magang, dan pelatihun di
perusahaan ataw industri.

d) Departemen Penerangan mcrupakan  penvelenggary
kegiatan PNF terutama vang berkaitan dengan berbagai
penyuluhan kepada masyarakal, seperti Siaran Pedesaan,
Kelompencapir  dan Asah  Terampil.  Departemen
Penerangan ini sekarang sudah dimerger ke desrtemen
lain,
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e)

fl

h)

Departemen Sosial merupakan penyelengzara PNF yang
menyangkut bimbingan dan penyuluhan sesial, karang
taruna, bimbmgan  kelerampilan  praktis, pembinuan
rebabilitasi kesejohilermun sosial seperti panti asuhan dan
lembaga pengenlosan kemiskinan,

Departemen Dalam Negeri merupakan penyelengpara
kegiatan PNF yang dilaksanakan di berbapan organisas:,
seperti kelompok pembangunan, teknologi pedesaan,
LEMD, PKK, Pramuka, dan pembinaan terhadap
organisas kemasyarakatan,

Dreparlemen Agama merupakan penyelengpara kegiatan
PMNF mefalui dakwah, bimbingan kehadupan keluarga,
pembinaan umat beragama, pembinaan pondok pesantren,
karsus keagamamn, dan pembinaan organisasi keagamaan,
Depariemen Koperasi meropakan penvelenggara kegiatan
PNF  dalam bentuk penyuluhan, kursus  koperasi.
pendidikan koperasi, KUD, dan pembinsan orgamisasi
perkoperasian,

Ecglatan pendidikan masyarakal yang juga  penting
adalah kepiatan pelatihan yang dilakukan oleh mahasiswa
dart berbagal pergurian tinggn, pondok pesantren, dan
sekolah menenpgah, seperti: Kuliah Kerja Nyata sangar
eral  hubungannya  dengan  pengembangan  dan
peningkatan kemampuan masyarakal, pembinsan pribadi
mahasiswa  serta  untuk  pengembangan  kurikulum
perguruan  bnggn yang  sesusl dengan tenfutan
pembangunan, Program Kerja Mahasiswa merupakan
wujud aktivitas turun ke desa yang dilakukan oleh para
mahasiswa, Pondok Pesantren Darul Falah dan Pondok
Pesantren Pabelan, kedua pondok pesantren tersebut tidak
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hanya ditujukan pada civil effect tetap juga social effect
vakni kepada para sanin dibenkan bekal bagaimana
nantinya 1 berfungsi  dalam  masyarakat, mampu
metnhawa kemajuan dalam masyvarakatnya. Pendidikan
Kedesaan Model Sekolah Farming Menengoh Atas, pada
kurikulum 5FMA yang baru beromentas pada fearming
by daoing, artinya sefiop s1swa harus menunjukkan kerja
nyaty yang merupakan pelaksanaan dar leon vang
didapatinva. (Oong Komar (2006); Jocsoof (1991);
Fuisal, 5 dan Abdilah Hanafi {197W),

Mulai tahwun [994 denpan dicanangkannya Program
Masional Wajib Belajar "endidikan Dasar ¢ Tahun {Wajar
[hkdas 9 Tahun), Dikmas dipercaya untuk thul menyukseskan
program  nasional terschut melalui jalur Pendidikan Luar
Sekolah. Untuk melaksanakan tupas ini, Dikmas
menvelenggarakan program Paket A sctara S0, Paket B setara
SLTP lengkap dengan sistem pengujinnnya. Tugas tersebut
menjadi berat karena pemngkatan volume lugas sehapgaimana
digmuntkan ¢lch program  terscbut, tidak duringi dengan
adanya peningkatan kapasitasnya. Akibainya, kemampuan
[Mkmas dalam melaksanakan sangat terbatas,

1} Pendidikan Masyarskat Masa Reformasi

Pendidikan  masyvarakal  pada  masa  relormasi  imi
memibks karaktenstik tersendin dibandingkan pada masa
pondidikan  maswvarakat sebelumnya. Keadoan i tidak
terlepas darl kondisi politik nasional serta perkembangan
permikian dumia intermasional tentang pendidikan. Jika ada
schagian kalangan masyarakal  menyimpulken  bahwa
pendidikan pada awal masa reformast jalan di tempat bias jadi
benar, namun tidak sepenubnyva benar. Benar, karena pada
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masa it adalah masa transist, dimana eforia masvarakat pada
semug bidang termasuk bidang  pendidikan sangat tinggi
bahkun semangat meniadakan program-program pada masa
orde  bamy, hingga melakukan  perubahan  strukuural
kclembagaan Dikmas sangal bingg,

Pada awal-awal era reformasi pendidikan masyarakat
kurang berkibar ada sermacam eforia yang menganggup bahwa
produk orde baru dianggap buruk dan harus direformasi tanpa
kecunli., Namwun demikian  udak  sepenuhnya  kondisi
pendidikan  dipengaruhi  oleh  situasi  dalam neperi,
Perkembangan pendidikan masyarakat di ern refonmasi jugs
dipengaruhi komitmen dunia memenuhs deklarasi Dakar,
Deklarasi Daskar Sinegal tentang Fduweation for A7 (EFA)
pada tahun 2000, Kerangka Aksi Dakar di atas, tittk beratnya
adalah  bagaimana  schagsi  bangsa berupaya memenuh:
pendidikan  dasar  dalam  bentuk  pemberian  pendidikan
kezksaraan bagi semun warga negara yvang kerena berhaga
kesulitan, kemiskinan, keterbelakanpgan, social ekonomi serta
budaya, fidak berkesempatan atau tidak memperolch akses
pendidikan. Ini merupakan tanggung jawab Mepara dan semua
komponen bangsa untuk memenuhinya.

Bugil bangsa Indonesia deklarast Dakar merupakan suatu
dorongan untuk menjalankan amanah Undang-Undang Dasar
1945 ULId 1945 Pasal 31 ayat (1) menyatakan “setiap warga
MNegara berhak mendapat pengajaran”™. Pernvataan yang lcbih
tegas terdapat dalam Undang-Undang Dasar 1945 hasil
amandemen, pasal 31 ayat {2} bahwa “setiap warga Negara
wajth mengikuti pendidikan dasar dan pemarintahan wajib
membiayai”. Pasal 280 ayat (1) menyatakan bahwa “setiap
orang berhak mengembangkan difi melalui  pemenuhan
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kebutuhan dasamya, berhak mendapatkan pendidikan dan
memperoleh mantant dan lmo pengetshean dan leknoloeg,
scitl dan budava demi meningkatikan kvalitas hidupnva dan
demi kesejahteraan umat manusia”. PPasal dan ayat-ayat
UUDI945  mm duusngkan  secara konsisten ke dalam
peraturan-peraturan dibawahnva, Khususnya Undang-Tindang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Sgjalan dengan dinamika pemikiran terschut diatas serta
kondisi sosial politik pada swal tahun 1998, pemerintahan
telah menerhitkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nomaor
20 Tahun 2003 scbagal pengganti dan Undang-Undang
Sistem Pendidikon Nomor 2 Tahun 1989, Dengan
diterbitkannyva Undang-Undang Sistem Pendidikan Nomor 200
Tahun 2003 ini relah memberikan landasan yuridis terhadap
pendidikan  masvarakst schagai bagian dari  pendidikan
informal dan nonformal. Dalam  undang-undang  tersebut
dengan tegas dinyatikan bahwa penyelenggaraan pendidikan
nasional dilaksanakan melalu:s tga jalur, yvamu pendidikan
formal, informal, dan nontormal.

Fuang lingkup pendidikan  masyvarakat  menumt
l]ndarlg-llndimg Sistem  Pendidikan Masional Momor 20
Tahun 2003 dengan jelas teriuwang dslam heberapa pasal,
diantaranya pasal 4 avat 5 yaitu: pend:dikan diselengparakan
dengan mengembangkan budawva baca, menuhis, dan bechitung
bagi segenap warga masvarakat. Pasal 26 ayat 3 yaitu
pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup,
pendidikan anak vsia dimi. pendidikan keaksaraan, pendidikan
keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan kesctaraan, scria
pendidikan lainnya yang ditujukan untuk menpgembangkon
kemampuan peserta didik.
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Undang-Undang Sistemn Pendidikan Nasional Nomor 20
Tahun 2003 mermberikan pengakuan terhadap
penvelenggaraan program pendudiken nonformal dan informel
sehagai bagian dari sistem pendidikan nasional yang memiliki
peran  dan  tanggung jawab  untuk  mewujudkan  tujuan
pendidikan nasional, yakni mendorong terciptanya insan
Indonesin yang cerdas dan  kompetitf. Penyelenpparaa
program pendidikan informal dan nonformal atau  lebih
dikenal dengan pendidikan masyarakat lebih mengedepankan
prinsip demokratisas: dan fNeksibilitas yvang memberikan
kesempatan  dan  kebebasan  bagi  mosyarakat  untuk
meneniukan kegiatan belajaryang diyvoking sebagai kebutuhan
belajar sangat diperlukan {eommunity based education), baik
dalam rangka peningkatan kvalifikasi pendidikan masyarakal
meaupun untuk mencmukan solus lerhadap masalah tertentu
melalui program pendidikan masyarakat yang relevan.

Sejalam dengan undang-undang  tersebut,  entuk
memenuhi  hak-hsk warga neparn  terhadap akses yang
bermutu telah dikembangkan pendidikan masvaraket sebagai
salah satu bagian dari sisteny pendidikan nasional. Pendidikan
masyarakat memberikan ruang dan peluang seluas-luasnya
bagi warga belyar untuk memperoleh pengctahuan melalui
pembelajaran mandin, pembelajaran vang ditempuh dari jalur
pendidikan  rertentu, pembelajaran sekolah  rumah  dan
pendidikan  alternative lainnya, scrta pembelajuran  yung
diperoleh dari pengalaman bekerja. Pendidiken masyarakat
Juga memberikan kelerampilan fungsional dan kepribadian
professional.  Adapun  program  pendidikan  masyarakat
meliputt pendidikan keaksaraan, pendidikan pelatihan dan
kursus, pendidikan pengarusutamaan gender, minat budaya
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baca, pendidikan perempuan, life skill,  kewiravsahaan,
program  kemitraan dan  program-program  lainnva  vang
mampu “membelajarkan™ masyarakat

Sccara konseptual, pendidikan maswvarakat diartikan
schagal  lavanan  pendidikan  yang  diperuntukkan  baps
masyarakat tanpa melihat perbedaan tingkat pendidikan, usia,
stalug socmal, ekonom, agama, suku, dan kondisi mental
Hsiknya, vang mempunyal keinginan untuk menambah dan
atau meningkatkan kompetensi atay mempelajan komperensi
baru untuk meningkatkan kesejahternan hidupnya. Salah satu
lembaga pemerintah vang menangan dan melaksanakan mis
terschul adalah Dirctorat Pendidikan Masvarakat di bawah
Direktorat  Jendral Perdidikan MNonformal dan  [nformal
Departemen Pendidikan Masional.

Dircktorat Pendidikan Masvarakat merupakan salah
satu unit teknis di lingkungan Direktorat Jendral Pendidikan
Momformal dun Informal, vang mengemban tugas pokek
menyiagpkan  baban perumusan kebijakan,  pembernar
bimbingan  lekms  dan  evaluas:,  serla melaksanakan
pemberdayaan peran serta masyarakat di bedang pendidikan
masyarakat. Adapun cakupan lugas vang menjadi langgung
lawah dirgktornt pendidikan masyarakat pada masa reformasi
(pemberantzsan  buta aksara), pendidikan perempuan dan
penpgarusutamaan  gender  bidang  pendidikan  pemingkatan
budaya baca dan program kemitraan.

Program pendidikan masvarakat tersebut merupakan
layanan pendidikan melalun jalur pendidikan nonformal dan
informal dengan wjuan untuk memetuhi kebutuhan belajar
masyarakat secara fungsional, sehingea hasil belajamya dapat
diterapkan langsung dalam  kchidupan schan-hart  demi
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meningkatkan pengetabuan keterampilan dan sikap dalam
upaye peninghkatan kualitas hidupnya. Lama wakiy belajar
pada pendidikan muasyarakat relative (leksibel, ada yang saty
minggu, schulan, setabun, dan ada pula vang lebib dari satu
luhun. Semuanya  terpantung pada; 1) Wakiu  kegiatan
digesuaikan dengan perbedasn kebutuhan warea belajar dan
polensi yang tersedia di masyarakal; 2) Pelaksanaan kegiatan
pembelajaran disusun  berdusarkan  pada  isiaul dan
partisipasi wargs helajar dengan mevertakan masyarakat
sekitar; 3) Hubungan antara twilor pembimbing dan wargs
belajar bersifat mitra sejnjer atas dasar kefungsian; serta 4)
Membinaan program dilakukan secara demokratis antara tetor,
warga belajar, dan pihak lain yang berpanisipas, Kebutuhan
warga helzjar untuk meningkatkan mutu dan taraf hedupnyva.

Pendidikan masyarakat memiliki nifai strategis, karena
secara fhlosofis manusia marupakan makhlek sosial dan
makhluk pembelajar. Berarti, setiap manusia perly pendidikan
dan belajer sepanjang kchidupannya (lije fong learning).
Filuosoh 1 menanamkan kesadaran yang bersifat religious,
hahwa ilmu pengetahuan bukanlah hasil ciptaan manusia, tapi
hasil temuan  wlag  pencarian manusia.  Untuk itu,
penyvelenggaraan pendidikan masvarakat harus mengarah pada
terciptanya konsep yang melihat masvarakat bukan hanya
sebagnt objek dan sasaran pendidikan, tapt schagai subjek.
pelaku pemilik dan penvelenggars pendidikan. (Supraijanto.
2011: 156)

Drengan demikian pelaksanaan pendidikan masyarakal
dilaksanakan dalam rangka membentuk  manusia  vane
memiliki kecakapan hidup, keterampilan, sikap wirausahs,
dan kompetensi lerlentu agar mercka dapat bertghan dalam
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menghadap perkembangan dlma pengetzhuan, leknelogl, dan
kehidupan.
1. Pendidikan Masverakal Masa Kini

Penpembangan  penchdikan masyarakat  meropakan
peningkatan kemampuan persenal dan kolektif masyarakat
yang pada  gilirannva  akan  meningkatkan  kapasitas
masvarakal sehagai investasi masyarakatl pembelajaran dalam
proses  pendidikan sepanjang haval. Penpembangan
pendidikan  masyarakat akan bertumpe pada  peningkatan
kemampuan liferasi masyarakat, kercna sangat fundamental
sehagal pemenuhan hak asasi manusia. al ini sejalan denpgan
target Dakar dan target Millenium Development Goals,
komitmen nasional sesua UUD 1945 UL Noo 2042003
tentang Sisdiknas, serta perataran pemerintah terlail.

Dol prakteknyas  pendidikan masyarnkat  masih
menghadapi berbagai tantangan seiring dengan dinamika dan
kondisi  yang  ada  Jdi masyerakal  dengan keragaman
lingkungannva. Unfuk 1 maka perumusan pendidikan
masyarakat kedepan berdasarkan tantangan yang dihadapi
perlu divumuskan secars komprehensit sesuni dengan hasil
kajian secara akademis dan empiris,

1. Pendidikan Kealsaraan

Program pendidikan keaksaraan vang tclah dilakukan
sejak bengsa ini memproklamasikan kemerdekasnnya tahun
1945 hingga saat ini temvata belum mampo membebaskan
warga masvarakat dani buta aksara. Pada saat ini lebih dars 0%
penduduk Indonesia buta aksara telah berhasil dikurangs. Pada
periode  1971-2008, program  pemberantasan buta  aksars
menunjukan perkembangan hasil yung sangat signifikan, dan
pada akhir tahun 2015 dihsrapkan penduduk buta aksara di
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Indoncsia hanva mencapai 2%, Tantangan vang kemudian
muncul adalah bagaimana memberdayakan mercka mampu
menolong  dini dan keloarganya  dalam  kebidupan  mereks
{keaksaraan untuk pemberdayaan).
2} Pengembuangan Budaya Baca

Laporan berbagan hasil penelition menunjukkan bahwa
minal bhaca masyarakat Indonesia masih rendsh, berdasakan
Vineent Greannary vang dikutip olch World Bank (196%)
menunukkan balwa kemampuan membaca ziswa kelas VI 5D
lndonestn mendudukt rangking ke-29 dari 30 negara vang
diteliti, dan untuk siswa SLTP hanya mencapai nilai 51.7 dan
berada poada wrutan paling akhir setelah Filipina (52.6), Thailand
(63,1}, Singapura (74,00, dan Hongkong (75,5). Bisnis Indonesia
(8 Februarn 2006) mengungkapkan [7.8% atau 3720 juta
penduduk Indonesia masik dalam keadaan pra-sejarah (di bawab
garis kemiskman). Fakta lain mengungkapkan bahwa sampai
cant i Taman Bacasn Masvaraket di Indomesizs mencapai
Jumlah 4.72% unit sedangkan jumlah desa di Indonesia 70000,
Dari data-data tersebut dapat diasumsikan bahwa masyarakat
Indonesia pada umumnya dapat dikatakan masih belum menjadi
masyarakal yang germar membaca (reading commeanity ).

Mergjuk pada kondisi tersebat, pemerintah menggiathan
program  pengembangan budayva baca, wailu program  yang
bertujuan untuk menumbuhkan budaya baca, behasa dan sasira
[ndonesia, serta hahasa dacrah pads selurah lapisan masyurakat
termasuk  pescrma didik guna membangun masvarakat
berpengetahuan, berbudava, maju, dan mandini. Program yang
secara  nasional  dikembangkan  adaldh Taman  Bacaan
Masyarakat (TMB), yang berfungsi seperti perpustakiaan
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3). Pendidikan Pemberdayaan Perempuan dan
Pengarnsutamaan Gender

Pendidikan remberdavanan perempuarn belun
sepenuhnys mampu  mengatasi  rendabnva  partisipasi
perempuan dolam seluruh sector pembangunan dan herbigead
bentuk diskriminas: serla kekerasan terthadap perempuan, Hal
i ditendai denzan angka buta aksara usia 15 tahun ke atas
untuk seluruh penduduk Indoncsia pada tahun 2008 adalah
(,.21%, dengan perempuan scbesar 7.82% dan laki-laki
achesar 4,45%. Angka partisipasi sekolah penduduk umur 7-
15 tahun, APK, dan APM 5D dan SMP tidak menunjukan
perbedaan yvang berarti antara laki-laki dan percmpuan,
sedanghkan partisipasi perempuan usia 16-24 tahun pada
pendidikan menengah dan tinggi semakin menurun, Da
samping itu, masih terdapat keterbatasan perempuan dalam
mengakses pendidikan pada kateport bidang teknologs.

Perempuan juga rentan terhadap berbagal tindakan
kckerasan baik dalam benmk fisik manpun non fisik. Tidak
jarang perempuan mengalami luka-luka, cacat, alau secars
puikologis  mengalami  trauma.  Percmpuan juga masih
dianggap  sebaga komoditasyang  menank  untuk
diperjualbehken. Kenyalsan  lemsebul menumjukan hahwa
kaum perempuan masih berada pada posisi marginal yang
sering kali mendapat perlakuan diskriminatit’ sehingga dapat
chasumsikon jauh tertngeal dibanding laki-laki. Hal 1 jugs
membawa inplikasi pada peran zosial dan profesi perempuan
dan laki-laki dalam kehidupan social maupun pada lapangan
pckerjaan. Persoalan ini juga terkait denpan social caltural
vang ada Jdi masverakat, lermasuk didalamnya oilai-nilai

keagamasn.
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4). Partisipas: Masvarakat

Parfisipasi  scbhagai “ikul serta”, Partisipasi adalah
keteriibatan seseorang  alan kelompok  baik  secars fisik,
mental, fikiran dan berbagsi interaski lainnyva dengan maksud
unluk mencapal tujuan fertentu secars berangsungjawab.

Turinda (2009} menjelaskan definisi partisipasi masvarakat

sehagal proses ketika schagail individu maupun kelompok

sosial  dan  organisasi, mengambil  peran serta T ikul
mempengaruhi  proses  perencanaan,  pelaksangan  dan
permanlauan kebijakan-kebijakan VAN langsung
mempengaruhi kebijakan mereka. Dijelaskan cleh Convers

(1991) dalarm Turinda (2009), partisipasi masvarakal dianggap

sangal  penting wang  disesuakan  dengan  bentk-bentok

partisipasi menurut Santoso 5 Hamijoyo adalah sebagai
bierikut

I}. Partisipasi buah pikiran  yaitu  menyembangkan
ile/gagasan, pendapat, pengalaman uniuk
keberlangsungan sustu kegiatan,

2}, Partisipasi tenaga, dalam  berhagai  kegiatan  uniuk
perbaikan atan pembangunan desa, pertolonpan bagi
orang lain, parlisipasi spontan atas dasar sukarela,

3). Partisipasi harta benda, menyumbangkan materi berupa
uang, barang dan penvediaan sarana atau fasilitas uniuk
kKepentingan program.

4). Partisipasi keterampilan vailu berupa pemberian bantuan

skall yang dia miliki untuk perkembangan propram.

Partisipasi sosial, yaitu kelerhbalan dalam  kepiatan-

kegiatan sosial demi kepentingan bersama,

Masyarakal selalu memiliki alasan ontuk melakukan
atau tidak melakukan sesuatu dalam kehidupannva, termasuk

LM
T
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dalam hal ini adalah keterlibatannva dalam berbagai hal yang
olch Turindra (2009) dibedakan dalam berbagal fipilogi
partisipast masvarakal, dibawah ini mempakan karakteristik
partisipasi masyarakst vang juga diperkuat dalam Pedoman
Teknis Program PPAUT {2007:5-6), diantaranya adalah

Tahel 1. 2 Jenis Parusipast

Penjelasan

Karaktersik masyarakat diberitahu apa
vang sedang  atwn  lelah  terjadi,

PETELIMLIMAD sepihak olek
pclakzanaan proyvek yang |
memperhatikan tanggapan masyarakat
dan  informasi  yang  diperlukan
terbatas  puda  kulangan  profesional
diluar kelompok zasarn.

Memiliki karakteristik dimana
masvarakat  menjawab  pertanyaan-
perlanvaan  penelitian,  masvarakat
tedak dibent kesompatan untuk terlibat
dan mempengaruln proscs penclitian
ndak dibahas hersama masyarakat.

Farakteristik masyarakat berpariisipas:
dengan cara berkonsuliasi, tdak ada
peluang pembuatan keputusan
bersama, dan pama profesional tdak
berkewajiban - unuk  mengajukan
pandangan  masyarakat  (sebapm
masukan atau tindak lanjut)

Ma Ju:TiF: F‘:‘I.I'I‘i:%it‘.lﬂ.ﬂi._
I. Fartisipis
PasifManipulant
3. Partisipast
Informani
E i‘urliaipasi
I konsultatif
4 _Ii'.r:trrigipa_ql Tntensil
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Memiliki  karaklenistik masvarakar
membenkan  korban  atan jasanya |
untuk memperoleh imbalan b-:ru]:la:
mntensifupah.  Masvarakat  tidak




T dilibatkan dalam prOSES

pembelajaraan atau eksperimen-
ekpenmen  vang  dilakukan  oleh
masyarakal Udak menilikn andil untuk
melanjurkan kegiatan-kegiulan setelah
inlensif dihentikan.

Karakteristik  bahws  masyarakat
membeniuk kclompok wrluk
Mmencapai tizjuan provek,
pembentukan  kelompok  biasanya
selelah  ade  keputusan-keputusan |
uwlama  yang disepakati, pada :rahap'
awal masyarakat tergantung  pihak |
lvar moamun  secara  hertahap |

rrecnunjukkan kemandinannya.

5. | Partisipasi
Fungsional
i j“nrt:isipz;ai
anterakhl
' Partizipasi self

muehiligaiicn
(Mandin)

Memiliki  hamkteristk  bahowa |
masyarakar berperan dalam analisis
untuk  perencanaan kegiatan  Jan
pemnbentukan penguatan kelembagaan
dan  cendenuny melibatkan  mctode
interdisipliner wvang MENCEAri
keropumaan perspektif dalam proses
belajar mengajar yang tersoukier dan
siztematis. Masyarakat memiliki peran
untuk mwenponirol ates (pelaksanaan)
kepulusan-keputusan mercka sehingza
memiliki  andil  dalam keseluruhan
proses kepiatan,

| Memeliln  karakteristik  masyvarakal

nila: yany mereka miliki. Masyarakat

mengambil inisiatil sendin secara
behas (tidak dipenparuhi pihak luar)
untuk mengubah ststemn atan nilai-
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mengembangkan kontak  dengan .
| lembaga-lembaga Lain urituk
= mendapatkan bantuan-bantuan teknis

dan  sumberdava  yang  diperlukan,

| Masvarakal memespsng kendali atas
pemanfaatan  sumberdava vang  ada
dan ataw digunakan.

E. Mengapa Pendidikan Penting
1. Sosialisasi ¥anusia
Proses sosialisasi terjadi pada interaksi antara individu
dengan individu dan antara individu dengan lingkungannya.
Proses mdividu  dengan  mdividu  berlanpsung  didalam
lingkungan keluargs, nghkengan (elanges, dan lingkungan
masyarakat. DProses interaksi antara  individu  denpan
lingkungan berlangsung antara individu dengan  lembaga-
lembaga, kegiatan sosial, dan situast vang terjadi didalam
masyarakal. Komdisi im disebutkan  oleh  Berger  dan
Luchmaen [(Santosa, 35,2010 :2-30) sebagm benkut
1. Primary socialisotion is the first socialisation  and
individual wndergoes and childhood throush he becomes
@ member af family. (sosialisas: ulama adalah sosialisas
pertama individo vang  berlangsung dalam  kehidupan
anak-anak dimana 1a menjad angeota keluerga). Dalam
sosialisas terschut individu memperoleh pendidikan dar
orang tuanya, anggota-angeota keluarga lain dan teman-
termanmyd dalam herbicara, bersikap dan bertingkah laku
sehingza 1a dapat berinteraksi dengan individu lain dalam
kehidupan.  Akibalnya  individu dapat  tumbub  dan
berkembang sejalan dengan pertambahan usia melaln
perolehan pengalaman dalam kehidupan sehari-har,
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2). Secundary socialisation is any subseguent proces wich
inducty an already soctalived individwal intn new sectors
af the olyective warld of his society, (sosialisasi kedua
adalah beberapa bagian proses yang disosialisasi individu
dalam seklor baru dari fujuan). Sesialisast i berlangsung
apabila imdividu mengikuti kegiatan kelompok, mengisi
kegiatan diwaktu luang atau kegiatan bermaosyarnkatan
sehingga  individu semekin  dapat  tumbuh  dan
berkembang dalam kehidupannya, Proses sosialisasi ini
dilakukan individu dengan mencentoh sikap dan tingkah
laku individu lain ataw individo berperan dalam aktivitas
dengan individu lain, Dengan demikian perubahan status
mchivilu dalam  kehidvpan  keluarpa dan  masyvarakal
semakin cepat tercapal seperti individu semakin matang
dalam bersikap dan bertingkah laku.

Kehidupan individu dalam kclvarga dan masvarakat,
menjadikan  individu mereaksi lingkungan tersebut sccara
tepat dan benar sehingps kehidupan individu tersebut tidaklah
tetapi 1a karena mengalami perubahan. Bauman (Sanloso 8,
2010:4) menggambarkan kondisi kehidupan individu dalam
lingkungan keluarga dan masyarakal sehagai; “. has typified
i% ."iqlr.'d — bkl % i 0% Rever yiaiic always {‘..I’-.'r.'.l.lg.gﬂ.:.'_ the
raptdly changes has therefore produced a yiwaliom (individu
mempunyai tipe sebagm benda cair, yang i1a tidak pernab diam
(statis), selalu berubah, Keccpatan perubahan bagaimanapun
juga mengkaitkan situas:).

Proses perubahan yang harus dijalankan oleh individu
dapat berlangsung karcna keluarga dan masvorakat tidak
hanyza herfungs: sebagai lingkungan kehidupan individu, juga
keluarga dan masyarakat menjadi lembaga yang berfungsi
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schagai membert pendidikan pada individu, Dalam proses
pendidikan  ini, individe  memperoleh  pengalaman,
pengetahuan, dan kecakapan yang sangat berguna bagl individu
untuk menghadapi lingkurgannya, Oleh karena itu, pendidikan
dapat menghindarkan individu dan kesulitan yang dihadapinya
dalam kehidupan baik dikeluarga manpun dimasyarakat. Dave
R H (1976 : 83) secara tepal menggambarkan kondisi demikian
dengan pemyataannya 1 ° Fducation ix a powerfull insirimeni
Jewr pnabling man fo take partin a form af social society whickh
goey bevord the personal level! of comtact betwen a bear
fmdividuals.” Beberapa  contoh adalah  fearning by doine,
fearning by teaching, peer- teaching.

Pendidikan mempunyai fungsi sebapal penclong individu
dalam ranglka moeongatasi persoalan — persealan  terschut
meliputi penerapan informasi dan teknology yang dimiliki oleh
individu untuk meninpkatkan kehidupan. Rogers A (2005 @ 5K)
menycbutkan : ¥ Education was alse been fto be the patensial
savigr”  (pendidikan  juga dipandang memjadi  fenaga
penyvelamat), Pendidikan sehagmi sustu proses  berlingsuny
seprnjang kehidupan mdividu setnngga pendidikan selalu dapat
membanty mengatast perscalan-persoalan yang dibadapi oleh
individu demu peningkatan kualmas kehidupar sesum dengan
tujuannyza, oleh karena itw Dave I H (1976 @ Y) menyatakan
“Education is a vewed a5 o contimdng proses suided By over -
riding goal af imprevieg the guality of lifed” (pendidikan
dipandang sebugai proses berkelanjutan yang di bimbing oleh
tujuan peningkatan kpalitas kehidupan).

Perubahan vang terjadi dilingkungan individu, dapat
berikan perubahan masyarakat yang hssanya dapal lerjadi
tanpa rencana atau direncanakan. Perubahan yang terjadi
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dimasvarakat yang direncanaokan oleh pihak luar, dischut
dengan pembangunan yang dilujukan unfuk mencapar hasil
vang dapal memenuh kebutuhan individu dan masyarakal,

Humlion E  (Santoso 8 2010:3)  menyatakan
“Development g on going stratepic process desigmed o
influence  changped Jor positive owtcomes.”  (pembangunan
udalah proses strateg yang dirancang yang selalu berlangsung
uniuk mempengarohe perubahan guna memperolch hasil vang
positif). Pembangunan yang dikaitkan dengan masvarakat
dikenal dengan pembangunan  masvarakal  (commmmity
devalopment) dan pembangunan masvarakat terscbut telah
berlangsung sejak lama sampad sekarang,

Perubahan memang dapat tegadi dimasvarakat dan
perubahan  terscbut  terus  berlangsung  sejalan dengan
pembangunan  masyarakat it sendin. Salah  satu schab
Herjachnya perubahan dimasyarakal adalah 0 “sociery s in
frangformation, the ransformation i foo all 7 (Longworth N
dan Davies W K, 1996 : 7). Perubshan vang terjadi di dunia
pendidikan  terjadi dengan lshimya  sckolah  pada  abad
pertengahan dan kebudayvaan sckolah diawali denpan sekolah-
sekolah yanp didirikan oleh misi apama, kemudian sekolub-
sebolah negen oleh pemenintah don akhimya sckalah-sckolah
vleh pihak swasta. Kondisi ini seseuai dengan uraian Rogers A
(2005 : 31) bahwa : “Edwcation in this frame &5 at social
transformation, overcoming imequaliics  which traditional
schooling is prefedaling and even strenghhening.” (pendidiloan
dalam kerangka ini ditujukan pada translormeasi masyarakat
yvang memiliki ketidak cukupan kualitas dimana sekolah
Iradisional mengebalkan dan menguathkan).
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2. Pendidikan dan Modal Manuosia

Pengelohuan, kelerampilan, mla alan molivas yang
dimmliki oleh manusia meropakan hasil dan sostn aktvites
pendidikan vang dilkaukan olch tri pusat pendidikan. mulai
dari  keluarpa, masvarakat dan sekolah. Sejak  dilshickan
manusia membawa polensi masing-masing vang berbeda satu
sitma lain. Numun potensi ilu hersilal tempendam, sedangkan
vang  dapat  mengungkap  atau  menumbubkankembangkan
adalah melalu pendidiken. Tidak ada dalam sustu sejarah
hahwa hidup manusia itu hisa herkembang tanpa pendidikan.

Hawil  pendidikan  tersebul dimaksudkan untuk
momperbaiki dan meningkatkan muotn kehudupan  manmusia
sehingga manusia menjadi lebih bermartabat, menghargai dan
diharyga satu sama lain. Manusia akan menjadi manusia yang
bormanfaat di bum: i jika menpembangkan potcnsi vang
dimihiki, wulah yong dingmakan modal wntuk melaksanakan
kewajiban.  Menumt  Dahama  den Bhamapar  (1981:3),
perubahan-perubahan  sebaga  hasal  pendidikan  adalah
perubahan pada komponen-komponen penlaku, yaitu e dan
pengetahuan, norma  dan keterampilan, nmilar dan sikap,
pemahamanm dan perwwudan.  Hasil pendidikan  dari
pendidikan tersebul tada lain meruzpakan modal manusia,
Pendidikan  scbagal konei utama wntuk  perubaban  dan
peninghkatan kualitas sumber daya manusia menjad kebutuhan
SETLEP Orang, orzanisasi atau perusahaan.

Modal Manusia (human capital) merupakan salah satu
kapital penbing dalam seligp proses pembuangunan. Khususnyva
dalam usaha-usaha penpurangan kemiskinan, Bartlett 2004
(Ahmadi, 2014:277) mengemuokakan ada empat hpe kapital,

1). Kapital manusia @ seperti pengetahuan dan keteramplan;
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23 Rapital Sosial : seperti kelompok dan jaringan
i) Kapital alam @ seperli tanah dan air, Kapital fisik, seperti
rumaly, julan dan sanitasi,
4). Kapital finunsial (seperh tabungan, kredit dan tingkat upal.
Bangsa yimg melek peadidikan (education minded)
adolah bangsa vang onentas: terpenting dalam hidupnya terfuju
pexla dunia pendidikan. Bangsa dengan kultur seper ini akan
mengekur  kesuksesan  dari kesukscsannya  dalam  duma
pendidikan. Begilu pula dengan penghormatannyva, diukur pula
dart prestasi erang dalam bidang  pendidikan. Contohnya,
Adalah masyarakat jepang, sejak dicanangkannva Restoras:
Meiji  Tahun 1880, masyarakat  Jepang telah  menjudi
masyvarskat yang begitn mengharga pendidikan, lebih dar
dunia manapun di dunia. Salah satunva dalam hal menghonmat:
sosok gure. Dampaknya pun sungguh Iuar biasa, kini Jepang
termasuk salah satu negara maju dan berpengaruh di dunia,
Dengan  demikian, jike bangsa Indonesia  mampu
menyclenggarakan  pendidikan  secara  baik  tentn  akan
membavws bangsa ini ke taraf pengetahusn keilmuan vang
memadal  untuk  menjadikan  bangsa  kita  produkdf dan
sejahtern.  llanva hangsa vyang memiliki  pengelahuan
memadalah vang bisa produknt dan denpan produklivitas
milah pada akhimya akan menghasilkan kesejahteraan hagi
seluruh rakyat [ndonesia,

3. Landasan Pendidikan Masyarakat
[). Deklarasi Duakkar tentang Pendidikan Untuk
Semua(PUS),
Pendidikan untuk semua merupakan perwujudan
demokratizasi bidang pendidikan dengan memberikan
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akses  seluss-lussnya  kepada  setiap warga  negara,
termasuk  penvandang  cacat  atau  mercka  vang
berkebutvhan khusus, Masyarskat miskin, komunitas
minoritas, terisolir atau daéerah tertingeal scmuannya pada
dasarnya memiliki hak vang sama untuk memperoleh
layanan pendidikan vang memadas.
2). Amanat Konstutusi
1. Pembukaan UTIN 1945
= omelindungt sceenap bangsa dan seluruh tumpah
darah  Indonesia, mencerdaskan  kehidupan  bangsa,
memajukan kesejahteraan umum den thul melaksanakan
ketertthan dunia yang bendasarkan kemerdekaan,
perdamaian abadi dan kescjahteraan sostal™
2). Pasal 31 UUD 1945
a. Pasal 31 ayat 1
Setinp  warga negara herhak  mendapat
pendidikan
b. Pasal 31 ayat 3 pendidikan nasional.
Femerinlah mengusahakan dion menyelengeara
kan satu sistem pendidikan
c. pasal 31 ayat 5 Pemerinlah memajukan ilmu
pengetahuan dan teknologn dengan menjunjung
nasional tinggl  apama dan persatman banpsa
urtuk EKemajuan perubahan serls kesejahleraan
LrrEl TAnus
3}, Landasan Filosofi
Pendidikan berlangsung seumuer hidup dan dilakukan
di lingkunpan keluarga, sexolah dan masyvarakat. Oleh
karena 1tu, pendidikem adalah tnggungawab  bersama
antara keluarga, masvarakat dan pemenntah.
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4].

5).

b},

Sosial Budava

.

Milat  sosial  budayva digali, dihina  dan
dikembaingkan melalui proses pendidikan guna
memperkuat kepribadisn hangsa,

Menata  masyarakat  melalui  pendidikan
berdusarkean fungsi-fungsi budava yang universal
dengan  orentzsi pada budava  lokal  yang
berkembang ke arah budaya nasional dan global.
Proses revitalisasi potensi untuk membangkitkan
kesadaran, pengertian dan  kepekaan peserla
dichk terbadap perkembangan sosial, ckonomi
dan politik sehingga memiliki kesadaran dan
kemampuan untuk memperbaikl  posisinya  di
dulam kehidupan masyarakat.

Psikologis

a.

Proses pendichkan diarahkan untuk mengoptimal
kan karakteristik potenst vang dinliki seseorang
sehingga menuntut adanya lingkungan  yang
kondusil bag kebutuhan belajamyva.

Manusiz  dalam  kehodupannya memerlukan
hubungan dengan laipnya, sehingga
membutehkan  berbagai  nilai-nilai vang
berkembang  secara fuas  untuk  kepentingan
kelangsungan hidupnva.

Landasan Agama

Belajar ilmu adalah  kegiatan sarat manfaat

(multi-manfaaty mulai dan 1badah mahdfharah (thadah
ritualy hingga ibadah ghairu makdhah (ibadah sosial).
Belajar ilmw adalah kegiatan yang tiada ada akhimya.
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Inilah yang disebut dengan pendidikan sepanjing usin
(lifclong cducation) vang dalam hadist discbutkan
“helajarlah sejuk don buaian hingpa hang lahad™
Rasulullal SAW bersabda:

Yang artinva “menuntut ilmu adalah wajib bagi
setiap mushm laki-laki mavpan wanita, Than penuntut
ilmu akan dimintakan ampunan oleh segals sesuato
hahkan ikan di laae™,

Basullah SAW hersahda ;

“I"elajarilah ilmu dan amalkanlah ilmn™

Walaupun bz L, kenyalaun i1 lapangan
menunjukkan bahwa pendidikan masib menjadi suatu
hol wyemg eksklusif. Tlanya golongan masyarakat
tertentu suja  yang menkmati  pendidikan  secam
memadal, yaity masyarakat vang meomang punya
biava wunik keperloan pendidikan, sedangkan
eolongan miskin, masyarakat terisolir, penyandang
cacat atau orang vang berkebutuhan khusus sanpa
sulit untuk mendapatkan layanan pendidikan sccara
mcemmadal,

F. Pemikiran  Tokoh-tokoh  Tentang  Pendidilcan
Non formal informal

1. Malcolm Knowles

Knowles menghabiskan waktunya sckitar 8 tahun di
Harvard, membuat 18 tkut dalam kegiatan relawan imigran di
Boston’s Lincoln House Settiement. Perlama, ia memimpin
diskusi kelompok pemuda dan olahraga scrta mengadakan
konseling keluarga imigran italia. Ia joga akif di Hoarvard
Liberal Clubdisela-sela kesibukannya, ia bekerjn di New York
Time didaerah Combridze. Avahnya Knowles mendapatkan
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musibah kecelakaan yang membuatnya hares dirpwat dirumah
sakit  berbulan-bulan.  Knowles  moembaca  sebuah
pengumuman agen yang menyedinkan pregram studi kerja
untuk pemuds pengangpuran. la mencatat bahwa direki-
Masyachusetts Admimstras: Pemudns Nasional ini adalah
Eddic Cascy, pelatih sepak bola Harvard, Knowles menerima
Lawnran ita dan tidak menvadon hahwa ia telah terlibat dalam
pendidikan orang dewasa, Knowles telah menemukan model
guru vang efeknf ontuk lembaganva dan ix mengembangkan
sendiri  gambaran  pendhdikan orang  dewssa  yang
sesungguhnyva, vakni bagaimana seharusnya mereka belajar?
Seperts pengalaman i YMCA bahwa seorang instrukiur it
harus peduli temuang ketertarikan siswa, daripads apa vang
mercka percava dari minat peserta didik. Dengan beberape
pengalamannya seperti di YMCA Baoston, Afiltasi USO di
Petroil, dan tahun 1940 sampai 1951 dengan YMC A tengah
di Chicage il bila memunginkan Knowles akan menghinduri
guru profesional, ia lebih menyuksi orang awam  vang
berpengetahuan “bermain dengan ide-ide.”

Enowles mencoba untuk mendekatkan diri dengan
siEwa d]kﬂiuﬁn}'u di Creorge Wilfiam Coflege, 1ia membentuk
“Tim Penyelidikan™ unluk mengembangkan, mengeksplorasi,
dan mendisbusikan 13 vang mereka putuskan.  Puncak
karirnya di YMOA adalah ketika ia menerbitkan schuah buku
vang berjudul Feformal Adull Edwcation, vang menceritakan
pengalamannya dalam mengelola pendidikan orang dewasa,
sekaligus tesis masternya di Universitay Clhicage, yang
diterbitkan YMCA Association Press. Pada tahun 1950, Dalam
bukunya itu, Knowles mempopulerkan kemnbali pemikiran
Ropers - “Pengajaran adalah sebuah proses yang memando
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intcraksi antara guru, siswa, dan materi pengajoran. Mengajar

seperti praktek medis, dan seharusnya scbagian sumber pada

alam  atau  kerjusama dengon alam. Fungs: goru adalab

membimbing siswa ke berbagal pengalaman  yang  akan

memungkinkan siawa untuk mengembangkan potensi-potens

alamnva sendiri”. Dan silu Knowless mulat mendefinizsikan

apa yang akan kemudian discbut Andragogi. Pada sast vimg

sama. ia menckankan peraturan kepenumpinan  pendidik

arang dewasa. Dia telah berbicara “dalam andragogi juga.

pendidik orang dewasa adalah untuk menjadi pengarah.”™

Teknologi andragogi dibapi menjadi mjuh langkah proses,

vang bisa dipraktekan sendin karena bersifat flexibel

«  Menetapkan iklim pembelajaran kooperatif

«  Menoiptakan mekamsme untuk perencanan bersama

=  Mengar diagnosis kebutuhan dan kepentingan pelajar

e  Memungkinkan rumusan  tujusm belajar  berdasarkan
kehutuhan dan kepentmgan diagnaosis,

s Mendesain aktivitas untuk mencapai tujuan

= Mclaksanakan desain dengan memilih mctode, maten,
dan sumberdaya

o Mengevaluas:  kualilas  pengalaman  belajar  sambil
mendiagnosa  kembali kebutuhan untuk  belagjar  lebih
lanjur.

2. Ivan Mlich

Ivan illich di Cuernavaca Meksike,  sebush pusat
pelatihan penelitian dan ia menjabat sehagai direkiur program
movait pendidik sclumeh dunia. Pada ahun 1960 ia mendirikan
sebuah lembapa vang bemama Cenire for fnierouliural schaga
widah untuk melatih misionaris. Para misionaris dilatih untuk
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mengembangkan asumsi-asums: yang memungkimkan mereks
mengambil tugas schagai pendidik orang dewaso vang rendah
hati dan hormat terhadap orang lain. la jugs mendirikan sehush
toko  untuk pars misienaris. Ivan illich anti  argumen
kelembagaan dilibat dan empat aspek
*  Knhik proses pelembagaan
Masyarakal modem muncul untuk menciptakan sesuatu
lebih hanyuk dan lebih melembaga, schingpa menyapu
jalan  hidup  kita, Jalan kita menjadi  resmi alau
dilembagakan.
=  Kntik ahli dan keahlian
Kritik Tvan [lhich tentang para abli dan para profesional
telah ditetpkan dalam Disafling Professions.
s kntik komodifikasi
P'ara  prolesional  dan lembaga-lembaga  cenderung
mendefinisikan suatu akfivitas, dalam hal ini belajar
sebagal komoditas pendidikan.
o Prinsip Counterproductivity
Counterproductivity adalah sarena yang pada dasamya
menguntungkan proses alau susunan ini berubah menjads
negatif.  ‘setelah  mencapai  balas  fertentu, proses
pelembagaan menjadi kontraproduktit™.

Ivan Iilich berpendapat untuk menciptakan keramahan,
bukan denpgan lembaga manipulatif. Dalam sebuah lembaga
vang menciptakan masyarakat yang ramsh yang dapat
melavant teknologi modern. Lembaga-lembaga seperti itu
binsanys bersifal sosial, melayani masverakat, dengan
penggunaannya  secara spontan  dan sukarela.  Dalam
Deschooling  Sociery, llich  berpendapat  hahwa  sistem
pendidikan yang bak scharusnva memiliki 3 tujuan: 1),
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Membenkan scmua yang ngin warga belajar pelajan 2).
Memfasilitasi semua orang vang mgin bemagt pengelahuan
dan kemampuan. 3). Menemukan orang-orang vang ingin
belajar dari mereka dan untuk menciptakan bagi mereka yang
mgin menyajtkan suatu masalah kepada masyarakat supaya
argumen mereka diketabui,

Ivan illich mengusulkan untuk melakokan sebaliknya.
Ada 4 pendckatan vang berbeda yang memungkinkan siswa
nntuk mendapatkan akses sumberdaya pendidikan yang dapat
membantunya untuk menentukan dan mencapal tujuannyva
sendin ¢
1). Referensi pelavanan pendidikan
2). Pertukaran kecakapan (Skill Exchange)

3). Pasangan sebaya (Peer-matching)
4). Referensi pelavanan untuk pendidik.

Pendekatan seperti ilu digunakan untuk mendukung dan
memfasilitasi warga belajar  vang  ingin  belajar  dalam
pendidikan non formal, belajar tidak harus terpaku pada ruang
kelas atau tempat-tempat yang dignggap sehagal sudangnya
ilmu pengetzhuan seperti perguraan tingg: dan schagaimnya,
belajar harus lebih banyak dilakukan diremah-romah, dikantor
dan dapurdalam konteks dimana pengetshuan dikerabkan
untuk memecahkan masalah dan untuk menambahkan nilai
kehidupan.

3. Paulo Freire

Paule freire adalah seorang pendidik orang dewasa
berkebangsaan Brazil, pengalamannya selama bertahun-tahun
freire bisa herkomunikasi langsung dengan masvrakat miskin
perkotaan. [a mulai merumuskan cara berkomunikasi dengan
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kaurn miskin yang kemudian berkembang menjadi metade
dialeges dalam pendidikan orang dewasa. Keterlibatannya
dalam pendidikan orang dewasa juga mengarahkan freire
masuk pada seminar dan kursus-kursus pengajaran dalam
sejarah  dan  filsafat pendidikan i Uwiversitas  Recife
Ditengali-tenguh pejolak politk yang terus memburu, reire
menjadi direkivr Cultural Fxtension Service pertama dari
Universitas  Recife,  yaitu  schuah  program  layanun
pemberaniasan buts hurof atau keaksaragn bagi ribuan petani
citimur  laut.  Freire bukan  hanya  mengajar  dan
mendekontekstualisasikan instrumen keterampilan membaca
dan menulis, tetapi juga mendorong mereka supays ikt
berpartisipas: politk melolw:  pengetahuan membaca  dan
menulis seperti yang diungingkan dan di cita-citakan. Freire
menulis  sebuah karya yang terkenal, Pedaguosy of the
Oppressed. 1a menuliskan bahwa pendidikan adalah schuah
jalan untuk menuju pembebasan permanen, melalui dua 1ahap,
yakmi | tzhap perfama, dengan pendidikan orang menjadi
sadar dari penindasan yang mercka alami, dan ia mulai
mengubah keadsan, Tahapan keuda, dibanpun berdasarkan
tahap pertama dan  merupakan  proses  permancn  aksi
pembebazan budava.

4, Jerome s Bruner

Pada awaltshun 1940- an, Jerome bruner bersamao
dengan Leo, bekerja sebugai konsullan vang  kebutuhan,
motivast, dan harapan-harapen (ascet mental) mempengaruhi
persepsijerome juga lerlibat dalam desain dan pelaksanaan
provek vang berpengaruh MACOS, wvang berusaha untuk
menghasilkan gambaran kurikulum vange komprehensif atas
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ilmu-tlmu perilake, Kurikulem lerkenal im bertujuan untuk
menjuveah figa pertanyaan:

L), Apaksh manusia sdalah makhluk yang unik?

21, Bagaimana merchka biss seperti itu?

3). Bagimana mercka diciptakan lebih daripada itu?

Brunner menyatakan bahws kemampuan  intelektal
herkembang secarn hertahap melalui langhkah demi langkoh
prrubaghan dalam suate pemikiran. The Procoes of Educaiion
adalah buku petunjuk yang memiliki dampak  langsung
terhadap pembentukan kebnjakan di Amenka Senkat dan
mempengaruhi orientasi pemikiran beberapa kalangan, seperti
gury dan sarjana. Pandangannva terthadap anak-anak schaga
pemecah masalah vang aktif dan siap untuk mengeksplor
subyek yang subt sambil keluar dan pandangan dominam
pendidikan pada masa tu, Ada empat tema kunci dari buku
The Pracees of Education:

1}. Peran struktur dalam pembelajaran dan bagaimana hal itu
dijadikan pusat mengajar

) Kesaapan untuk helajar

). Berpikir intwitif dan analitis

4}y, Mol untuk belujar,

Mengajar sescorang bukan menjadi masalah untuk
mendapatkan  komitmen hasil mkiran, Sebalikoya, hal ilu

LIPS

kemungkinan mengajarkan kepadanya emiuk  berpartisipasi
dalam proses pembentukan pengetahuan. Bruner meletakkan
pekerjaannyva  dalam  seluruh  apresiasi budava  vang
membentuk pikiran dan memberikan kita toolkit, kita bukan
hunya memboangun dunis, telapt membangun konsep kita, din
kita dan kekuatan kita, Onentast im mengisyvaratkan bahwa
aktivitas mental manusia bukan dilakukan sccara individual
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atou tanpa bentuan, bahkan ketika berlanpsung didalam
kepala kita, Hal im juga membawa bruner jach melampa
batas-batas sekolah,

5. Bruee Wayne Tuckman

Bruce dikenal sebapai orang yang pertama  kali
mengajukan model pembentukan suatu kelompok pada tahun
1965, Untuk melengkapi teori ini kemudian Tuckman
menambahkan tahapan yang kelima vaitu adjouming dan
transtorming. Bruce Wayne Tuckman (Sediapermana,
2001 3:98-100), penulis artike]l Developmental seguence in
small group. Menyatakan pembentukan kelompok efekuit
sctidaknya perlu dilakukan melalw tahapan, Pembentukan
dalam sebuah kegiatan, proyek, kelompok belajar dan center
lecrming  dapat  dilakukan melalui  beberapa  tahapen.
pembentukan (forming), pengembangan ide-ide scsuai tugas
yvang herus diselessikan (storming), kesepakatan aturan dan
nilai yang diberlakukan (porming), berfungsi sesuan dengan
mgas, dan fongsi masing-masing (performing). Tahapan
bernikut yairtu adjourning dan trasforming | vakni kelompok
membubarkan diri dan angeota kelompok  bissanya
berkumpul kembali bila ada peruhahan atan kesalahan atapun
adg  perubshan lainnya. Adapun tahapan adalah sebagai
herikut ;
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2).
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( )

Gamber 1.1. Model teoni pembentukan kelompok

Forming

Pada tahap forming, kelompok baru dibentuk dan diberi
tugas. Dimana angeota cenderungl bersifal individual,
egnis dan  cenderung memperhatikan  skill  individu,
walapun mereka mempunyal niat yang baik hanya belum
saling mengenal dan saling mempercayai antara sabu
sama  lein. Wakin  lebih banyvak dihabiskan  untuk
beradaptasi, mercncanakan dan mengumpulkan informasi.
Slorming

melelah  sustu kelompok  terbentuk  (forming) dan
beradaptasi, maka maju ke tahapan vang kedua, storming,
Dimana tahapan imi kelompok muls mengembangkan
ide-ide yang berhubungan denpan tugas mercka masing-
masing. Membahas 1su-isu dan problem vang mercka
harug  selesatkan,  fongsi  mereka  dan model
kepemimpinan yang mana vang akan mereka tlerima,
Angeota kelompoknya mulai terbuka dan mulal saling
mengajukan gagasan dan perspektif mereka masing-
masing. Membahns isu-1su dan problem yang mercka
harus  selesatkan, fungsi  mereka dan model
kepemimpinan yang mana vang akan diterima, Anggota
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5).

kelompok mulai terbuka dan muolai saling mengajukan
gagnsan dan perspektif mercka, Tabapan i sangal
pentmg  untuk  perkembangan  kelompok  ilu sendin.
Anggota kelompok memiliky sifat anf, bijaksana dan
Lerbuka padas berbagai pendapat vang berbeda, karena
pada tahapan mi ndak jarang terjadi konflik akiba
perbedaan pendapat.
Morming
Fada tabapan i, para anggota kelompok muolar saling
percaya antara sata sama lain. Mereka mulai inenemukan
peran dan tanggungiaweh dengan jelas, dan kelompok
mulai menemukan rama sewing dengan  kesepakatan
aturan, nilal yang mereka punakan. Tahapan ini jugs
membual para anggrots nyamaen dan teros berkontribus)
bag kemaguan kelompok.
Performing
Selanjutnya pada lahapan ini kelompok mulai berfungsi
sesual dengan peran dan fungs masing-masing. Mercka
menyelesalkan pekerjaan dengan lancar tanpa konllik
vang tidak perlu. Para  snpgpota  kelompok  saling
ketergantungan dan saling melenpkapi satu sama lain,
mercka peka techadap keadaan dan situasi yang ada,
berkomunikasi dengan efekiif dan begjalan dengan lancar.
Adjourning dan  Transforming merupakan tahapan
terakhir, ada proses vang berjalan  ketika  scdang
menjalankan akbivitas kelompok terschut dan selurub
proscs tersebut berlandaskan pada hal-hal sehagai herikul -
a}). Perzepsi

Pembagian kelompok biasanya berdasarkan pada

tingkat telejen vang para anggota kelompok it
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sendiri, bizsanva dilihat dan =gt aksdemisinva.
Contohnyva memilikt satu ataun lebibh kececrdasan dan
diharspkan anggota yang memiliki hal 1tu basa
menularkan pada anggota lain.

b). Motivas:
Motivasi adalah hal vang paling pundamental untuk
perkemnbangan kelompok o sendin., karcna akan
memicu kelompok berkompetisi secara sehat dalam
mencapai lwjuan kelompok. Selain mouvas: yang
akan menjadt pemicu lumbuhnyha sumin kelompek |
skill wvang bervanatif pada sctiap kelompok juga akan
memicy angeota lain untuk share ilmu penpetahuan
supaya Msa memotivast din mercks sendin,

¢).  Tujuar
Terbentuknys  schush  kelompok  karena memabiki
mjuan supaya dapat meoyelesakan tugas-tugas
kelompok atan individu.

). U ransasa
Pengorganisasian  dilakukan untuk mempermuodah
koordinasi dan proses kegiaten kelompok. Denpan
demikian masalah  kclompok dapat  disclesarkan
secara efekrit dan efisisen.

&), Independens
Kebebazan  merupakan dasar  dalam  kehidupar
demokrasi  begilupun  dalam  kelompok  yang
mcropakan dari kematan domokrasi.  Kcebchasan
merupakan roh dalam perkembangan suatu kelompok.
Kecbcbhasan disini merupakan kebebasan berpendapat
dan bereksprest yang sesuen dengan aluran dan nila-

mila kelompok 1la sendir.
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th.,  Interaks

[nterakst merupakan sarana bag kemajuan kelompok,
disamping itu, interaksi juga merupakan mediem
wransfer ilmu  pengetahuan  dalam  perkembangun
kelompok, baik infcraksi secara langsung maupun
tidak langsung.

leori pembentukan kclompek model Tuckman i
sangal popular dan banyak dijadikan acuan olch
tepritis-teoritis lainnya.

6. Mary Carpter

Pada tahun 1827 1a bekerja sehagni pengasuh di fsle of
Hight. Dua tahun kemuodian Maria bersama ibunya membuka
sekolah untuk pora gadis kecil di Bostol. la tertank untuk
mengurus anzk-anak yang berada di bawah garis kemiskinan.
[a membuka sekolah lagi di sebush perkampungan kumuh
vang jauh dari perkotaan. DI tempat tersebul ia dihadapkan
dengan beberapa masalah prilaku liar anak-anak  mskin,
namun ia berhasi) mempertahankan kepentingan  mereka
dengan kemampusn dan antusissnys. Mary carpenter mulai
herlokus pada kebutohan anak-anak vang lehih sulit, dan ia
muerasa terkejut ketika i3 mengetahui bahwa orang-orang
muda berprilaku criminal sejak usia dini. Pada tahun 1852 ia
membuka asrama senditn untuk anak lnki-laki dan perempuan
di Kingswood sebagai eksperimen publikasi gapasannva,
dibantu oleh beberaps kelompok simpatisan untuk kebutuhan
hnansialnya, dan 13 meminjam bangunan sckelah yang
didirikan oleh John Wasley pada satn abad yang lalu. Ta
adalah motivator pendidikan bagr kaum perempuan, dan ia
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yakin tentang kebutuhan kauwm perempuan yang terlibat dalam
kehidupan sosial.

7. Robert Putnam

Scorang pemulis dan sckian banvak penulis  yang
berprestasi dalam mengembangkan masyarakat. la focus pada
empal hiding perusshaan sosial: umgrasi, perubahan tempat
kerja dan konsekuensi dari perempuan sebapal tenaga kerja
vang dibayar; perubahan peran agama dalam masyvarakat; dan
kesenjangan, torutama buktl pemasangan wansan kelas dan
bagaimana membatasi mobilitas sosial. Apa yang mereka
temukan dalam penvidikormyn di ltnha adalah nda hubungan
vang kuat antzra kinema lembaga-lembaga politik karakuer
kehidupan masvarakat, vang mereka sebut dengan istilah
musyarakat  sypl, yaitu masyerakat  vang  ditanda  oleh
penanjian sipil. kesetarasn solidaritas pelitik, kepercavaan dan
wlerans: serta Lthidupm AROS1AR vang kual. Penelshannya
tentang kcbijakan sipil dan modal masyvarakat membawa
dampak positif tethadap perkembangan pendidikan informal.

8. Bell Hooks

Bell Hooks menuliskan, mereka mengira balwa ilmu
pengetahuan  tdak ads hubungannys dengan  bagamana
mercka hidup dan berprilalu. Bubu pertama Bell Hooks di
bidang pendidikan adalah Teaching to transgress, vang di
terbitkan pada tahun 1994, la berpendapat tentang pendidikan
haolistic progresil. Makswl don stileh pendidikan  sebagui
praktik pembebazan menwrut Bell Hooks adalah bahwa sctiap
orang hisa belajar. Mengajar bukan hanva sekedar berbagi
informasi atau transfer ilmu saja, tapi untuk berbagai dalam
pertumbuhan spiritual dan intelekmal siswa. Mengajar dengan
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cara menghormati dan memelihara jiwa-jiwa siswa adalah
sangat penting unluk menumbuhkan rasa percava din dan
wileleklual. Kita mengajar harus memberikan suasina vang
kondusil” dun penubh keakraban, Bell Iooks adalah scorang
feminis, dan baginya keaksaraan sangat penting untuk masa
depan gerakan feminis, kesadaran menulis dan keterampalan
sangat berfungsi untuk menghilangkan dominasi laki-laki,
termasuk kesadaran politik dan pasar kegja. la memandang
bahwa keakssraan Jebih dart sekedar bisa membaca dan
menulis secara harfivah, namun menurutnya hal tersebut
memungkinkan orang-orang terutama mereka vang masih
termarpnzalisast dan terdeskriminastkan  dalam  masyvarakal
untuk momperelehkesadaran kritis.

Pedagogi Bell Hooks adalsh salah sata respon lerhadap
situast spesitik kepada masig-masing kelompok siswa tertento
dan ia melibat bahwa pendidikan bukan hanva bisa didapat di
dalam kelas saja, tetapi bisa didapatkan di mana pun dan dari
siapa pun. la melibat orang tua dan siswa takut akan alernative
cara berpikin, dan hal i merupakan tugas pendidikan. Bell
Hooks dalam tulisan pentingnya ‘decolonisation of ways of
knowing' mengatakan bahwa semua ini menspakan  tugas
bersama  untuk  menyerukan akan  pentingnya  penepakan
demokrasi  dan  huk-hak  pendidikan  setizgp  omng  demi
mengakhini  dominasi  dalam  segala  hentuk  kchidupan.
Mengubah system sekolah schingga siswa terhindar dari
dokirmes: imperialis dan kapitalis serta supermasi patriaki kaum
kulit putih atau idiclog atow apep pun namanya iy, mereka
harus belajar secara bebas untuk membuka pikirannya schingga
siswa hisa berfikir kritis. (Sudiapermana, 2013)

Edivi Kevisi Pendidikan Masvorakar | 53



BARII
PERKENBANGAN PEADIIMKAN MASYARAKAT

A_ Bentuk-hentuk  Lavanan Direktorat Pendidikan
Masvarakat

Sesuai  dengan Keputusan Presiden Nomor: 17 Tahun
2000 tentang Struktur Organisasi Kementrnan  Pendidikan
Nasicnal, Direkrorat Pendidikan Masyarakat merupakan salah
satu direktoral dalarm Direktorat Jenderal Pendidikan Anak
Usia Dimi dan Nonlormal Informal (PAUDNI. Berdasarkan
Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah itu, Pendidikan
Masvakal memegang peranan sangat peating dalam sistem
pendidikan nazional kita, mengingat saat ini adalah era
informas dan globalisasi.  Terulama  sosaran anggola
masyvarakat vang belum melek huruf diberdayakan karena
kalau tidak tenfu akan termarginalkan olch kchidupan dan
akan menjadi  beban negara.  Sebaliknya apabila  kita
berdayakan meraka akan menjadi penopang  produkivitas
bangsa dan ambil hagian dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat,

Secara  konseptual pendidikan masyarakat diartikan
sehagai  layanan  pendidikan  vang  diperuntukan  bagi
masyarakat wmum tanpa meclihat agama, suku, din kondis
mental fistknya, vang mempunyai keinginan untuk menambah
dan atau meningkatkan kompetensi denagn  mempelajar
pengetahuan baru untub meningkatkan  kescjahteraan
hidupnva, Oleh sebab itu pendidikan masvarakat sering
diartikan  sebaga pendidikan luar sckolah {nen  formal),
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walaupun sebetulnya pendiidkan non formal lebih luas dar
pendidikan masyarakal,

Direktorat Pendidikan Masvarakat adalah  salu  unil
lekmis  dilingkungan Direktorat Jenderal Pendidikan Anak
Usia Dini Nonformal dan Informal, yang mengemban tugas
pokok menviapkan bahan perumusan kebijakan, pemberian
bimbingan teknis dan  evalussi serta melaksanakan
pemberdayaan peran seria masyaraka dibidang pendidikan
asyarakal.  Adspun layapan yang mompakan tanggung
Jawab Direktorat Pendidikan Masvarakat yaitu (1) Pendidikan
Eeaksaraan ataw progrum pemberantasan buta aksara, (2)
Pendidikan Perempuan/Gender, {3) Peningkatan Minat dan
Budaya Baca dan (4) Kemitraan. Uniuk lebih jelasnya
masing-nasing  bidang  program layvanan  pendidikan
masyarakal akan divrakan berikut 1mi:

I, Pendidikan Keaksaraan

Secury histons pendidikan keaksaraan di Indonesia vang
lazim disebut denpan PPemberantasan Buta Aksara (PBA)
telah berjalan melalui kurun wakiu dan proses vang sangat
panjang knrena sejak perang kemordekaan para gerilyawan
nyang sudah dapat membaca, menulbis, dan berhitung secara
akuf mengajari rekannya vang helum dapst membaca dan
menulis dan hinges sagl mi pendidikan keaksaraan masih
merupakan  salah satu program  pendidikan  yvang  cukup
penting.  Pelaksanaan  pendidiken  kcaksaraan  vane
dilaksanakan secara terencana dan terprogram dimulai sejak
tahun 1964 vang terkenal dengan Pernberantassn Buta Aksara
Iradisional. Dilihat dari presentasenva, jumlah buta aksara
dim tahun 1945 sampail dengasn 2000 menunjukkan penuranan
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vang sangat dramatis. Jumlah buta aksara usia 15 tahun keatas
pada tahun 2006 sekitar 13,6 juta orang, dari jumlah fersebut
buta aksara kelompok vsia | 5-44 tahun masth sekitar 3.6 juta
orang, Jumlah buta aksara di Indonesia yang masih besar
menyehabkan permgekat Indonesia dalam Indeks
Pembangunan Manusia (Human Development Index) tahun
2005 menempati posisi 10 dart | 17 nepara.

Ada  beberspa permagalahan yung menjadikan
pelaksanaan pendidikan keaksaraan terkendala, disntaranya;
1}. Secara geografis. kondisi negara kita masih cukup banyak

daerah  yang  lerpencil, perdesaan  yang  sulil
transportasinya serta dacrah yang masih tensolasi. Dacrah
yang karakienistiknva seperti it masih relatif sangat loas,
hal  imi  mengakibatkan  pelaksanaan  pendidikan
keaksaraan didaerah tersebut menjadi sulit, kalaupun hiza
biavanya  menpch  relatil mahal,  sementarn o
kemampuan pemermiah dan masyarakat masih terhatas,
2). Jumlah calon buta aksara bam sctiap tabunnya terus
bertambah akan tetapi jumlah buta aksarg vang schagian
bosar wvaitul 1,7 juta atan 76,8% dari warga masvarakat
vang buta aksara merupakan sasaran vang paling sulit.
Karena inereka berusia diatas 45 tahun, yang kondisi
chkonominya tergolenz miskin, status sosialnva rolatit
repdah, dan tingkat kesehatannya pada umumnya jupa
kurang memadal menjadika motivasi dan dava tahan
mereka untuk belajar sangat rendah. Berdasarkan jumlah
buta aksara vang ada pada tabun 2006 sebanvak 13,16
juta orong ataa 69% adalah perempuan. Imi berarti babwa
dalam  melaksanakan  pendidikan  keaksarazn  perlu
diakitkan dengan program keadilan dan kesetaraan pender

S6 | Fdesi Revisi Pendidiban Masyarakat



agar disparitas gpender pada masyarakal penyandang buta
aksara dapat ditekan sekecil mungkin,

i). Selama ini kebijskan dan dukungan pemeritah pusal,
pemerintgh  dacrah, dan masyarakat luas terhadap
pendidikan kesetarzan masih kurang memadai, hal ini
dapat dilihat dari sedikitnya jumlah target warza
masyarakat yang akan dimelekaskarakan dan kecilnya
dukungan dana untuk pendidikan keaksaraan, bahkan
sebagian hesar pemerintah  daersh provinsi  dan
kabupatenkota tidak memiliki anggaran untuk program
pEndidikan keselaraan,

4). Buta aksara dianggap bukan masalah, padahal akibat dari
besarmya  jumlah  buta aksara menjadikan  program
pengentasan  kemiskinan  kurang  berhasil,  Human
Development Index Indonesia menjadi sulit ditingkathkan,
dan produktivitas secara nasional juga rendah.

3). Akuntabilitas terhadap mutu dan hasil penvelenggaraan
selama it belum terukur dengan jelas. Hal ing antara lain
ditadai dengan tdak adanya evaluasi terhadap  hasil
pelaksanaan pendidiken kcaksaraan sccara kuantitatif
maupun  kualitatif serta tidak jelas siapa  vang
bertaggungjawab  terthadap  keberhasilan  pendidikan
keaksaraan, sehingga sisa garapan setiap tahun relatit
besar ditambah dengan buta aksara tetap besar. Namun
demikian dibanding dengan negara berkembang lamnya
diwilayah Asia Pasifik, Indonesia termasuk negara vang
cukup berhasi] dalam melaksanakan program pendidikan
keaksaraan, Karena saal am jumlah bota aksara d
Bangladesh masibh 63%, Pakistan scbesar  52%, Papus
Meweni 81%, dan Nepal 47%.
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(ramhar 2 [, Warga Belaior KUM (Keoksoroon Usata
Aemctivg)

2. Pendidikan Perempuoan/Ciender

Dalam Undang-Undang dasar 19435 sebagal konstitus:
negary  tertinggi, telah mengamanatkan pemerintak uniuk
mengusahaken dan menvelenggarakan satu sistem pendidikan
nasional yang mampu menjamin  pemeratzan  kescmpatan
pendidikan, peningkatan mutu dan relevansi, dan efisiens:
mangjermen pendidikan untuk menghadapi tantangan scsua
dengan tuntutan perubahan baik ditingkat lokal, nasional, dan
global sehingga perlu dilakukan pendidikan yang terencana,
terarah, dan berkesinambungan yang memberikan kesempatan
vang sama pada seluruh wargs negara baik laks-laki manpun
perempuan. Pemerataan kKesempatan pendidikan  bertujuan
untuk menciptakan keadaan dimana sehap orang mempunya
kesempatan vang sama untuk memperaleh pendidikan yang
bermutu
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Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan  MNasional menjelaskan bahwa “sefiap warga
negurs mempunyal hak  yang sama untuk memperoleh
pendidikan vang bermuiu” {Pasal 5 avat 1), Kesempatan
memperoleh pendidikan tersebut tidak dibedakan menuarut
jenis kelamin, status sosial ckonomi, agama, dan lokasi
geografis. Kebijakan pemerataan dan perlussan kesempatan
dalam pendidikan ini menekankan bahwa seliagp orang tanpa
memandang asal usulnya mempunyai akses vang  sama
terhadap pendidikan pada setiap jenis, jenjang maupun jabar
pendidikan, sehingga diharapkan bahwa keadilan pelayanan
pendidikan akan menimgkat.

Sebagai institusi negara, [Dhrekiorat Jenderal Fendidikan
Masyurakat melalm Sub. Dircktoral Pendidikan Prempuan
telah memprioritaskan prinsip keadilan dan kesetaraan gender
dibidang  pendidikan.  Pendidikan  perempuan merupakan
perwujudan pemingkatan kedaulatan dan peranan perempuan
dulam kehidupan berbongsa dan bernegara. Sub-dircktorat
Pendidikan Perempusn melakzanakan lima fungsi vakni
penylapan bahan perumusan kebijakan dibidang pendidikan
perempuin, penyispan baban perumusan standar, kriteria,
pedoman, dan prosedur dibidang pendidikan perempuan, serta
pemberian bmbingan leknis dan evaluasi dibidang pendidikan
PETCITIPUAT.

Terkait dengan itu, setidaknya ada liga program ulama
vang dikembangkan Sub Direktoral Pendidikan Perempuan
Direktorat Pendidikan Masyarakat, yakni pengembangan
model pendidikan keluarga berwawasan gender, advokas: dan
sosialisasi pendidikan adil gender, dun pengembangsn model
pendidikan  alternatif  perempuan.  Untuk  program
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Pengernbangan model Pendidikan  Keluarga  herwawasan
sender, mencakup Pendidikan Kesehatan Reproduksi Remaja
(PERR], pencepahan, penanggualangan, dan perwatan korban
narkaba, serta pendidikan pencegahan penularan HIV/ATTYS.

Cambar 2.2, Perempuan belafar untuk keluarga vang
ORI

Cuambor 2.3, Pereripoan trampil dan telaren
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Unmwk program advokasi dan sosialisasi pendidikan adil
gender, melipuli perlindungan bagi kzum perempuan apgac
punya akses dan pelayanan vang bermuiu dalam pendidikan,
sostalisasi pendidikan adil pender pada setiap jenis, jenjang,
dan jalur pendidikan serta sosialisasi pendidikan  gender
kepada semua pihak, terutama dilingkungan Kementrian
Pendidikan ~ Nasional.  Sedangkan  untuk  program
pengembangan model pendidikan  alternatif  perempuan,
tencakup pendidikan bag anak perempuan korban kekerasan,
pendidikan bagi perempuan di daerah kenflik, pendidikan
bogi peremnpuan i dacrsh  perbatasan, pendidikan  bagi
perempuan di dacrah tersolie, pendidikan perempuan bagi
bureh migran, pendidikan perempuan hagi buruh, pembantu
rumah  tangpa, dan  lenaga  kerjs wanita, pendidikan
perempuan  bagm pekega seks  komersial (PSK), serla
pendidikan  perempuan  yang scears  budaya  masth
terdhskrimmasiakan

Y. Peningkatan Minat dan Budava Haca

Perlunya peningkatan minat dan budaya baca ditingkatkan
karena masyarakat kita cenderung lebih senang npobrol arau
ngerumpl  ketimbang membaca bouku, koran alau magalah.
“Iemomena  demikian, yaknmi masih kentalnva budaya lisan
sungguh menjadi tantangan berat dalam membangun masyuaraki
gemar membaca. Penpgembangan budaya baca dilakukan dengan
berbapai cara, dintaranya alah melabur; penintisan dan penguatan
Tamuan Bacaan Masyarakat (TBM) di desa-desa; pemberian
blocgrant ke TBM untuk membeli buku-buku koleksi banu:
pelatihan pegelolaan TBM  dan perpustakaan Desa; diskui-
diskust vang bersumber dan buku-buku Jdi TBM, dan sebagainya.
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Pengembangan budava baca dilaknkan dongan menjalin
kerjasama  dengan Perpustakaan  Nasional, Perpustakan
Provinsi. Perpustakaan Dacrah, Perpustakaan Sckolah dan
Perpustakaan Desa. Tujuan jangka panjang pengmebanpan
budaye baca adaluh: (1) wntuk mencerdoskan bangsa; (2)
mewiudkan masyaraal gemar belajar (learming societv) dan;
(3) menumbuhkembangkan industri perbukuan di desa-desa,
Pesatnys perkembangan teknolowm komunikasi dewasa ini,
memang sudah sepatutnyva ditindaklanjuti kampanve gerakan
membaca, khususnya di kalangan masyrakat gemar membaca
merupakan bagan dan upava menuju pendidikan sepanjang
havat melalw pendidikan non Tormal. Membangun budaya
baca mealui TEM merupakan program vang sangat stratogis.
Prioritas sasaran pengguna TBM adalah warga belajar dari
program-program Pendidika Non Formal, khususnya program
Pendidikan  Keaksaraan  (Pemberantazan  Buta  Aksara),
program koesctaraan (Maket A setara 81, "aket B setara SLTP,
Paket C setara SLTA)

Dengan kendisi tersebut, tugas. Durektorat Pendidikan
Masayrakat jelas tidak ringan. Schab, selaian  harus
meningkatkan budaya baca dan belajar masyarakat, lembaga
ni melaksanakan layanan DICEram pondidikan
perempuan/gender, sekaligus harus menuntaskan ula aksara,
Untuk melaksanakan tugas terscbut, diperlukan  program
pemehelajaran dalam bentuk dan satuan yvang diarahkan pada
inakna kebuluhan helajor. Muaksudnya, fokus maten pelajaran
discsuaikan dengan kebutuhan waga belajar gona menunjang
hidup dan pengidupannya. Kriteria bahen bacaan yang
diperlukan adalah: (1) Scsual dengan kemampuan belajar
kelompok sasaran; (2) dapat membanto kelompok sasaran
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untuk memehhara, menata, memantapkan dan meningkatkan
kemampuan membaca; (3) Termuju pada masalah nyata dan
dhsesuaikan dengan kondisi objekiil masyarakat (misalnyvs
musyaraksl nelayan, pertaman, atau pertukangan'kerjinarn; (4)
Mumpu merangsang sccara aktif dan mendorong sikap krinis
lerhadap berbagal masalah.

Program penngkatan budava baca oleh  Direkrorat
I'endidikan Masyarakat bertumpu pada tiga palar utama,
vakni: (1) Terbentuknya Taman Bacaan Masyarakat (TBM) di
seluruh pelosok daerah; (2) Bahan bucaan yang sesuai kondisi
objektif masyarakat, {3) Tumbuhnya minat baca masvrakat.
Dhrektorat Pendidikon Masyarakat akan mendorong THM
schagat sarana pembelajaran sepanjang havat, Ke depan sctiap
desa nanbinya diupayakan memiliki TBM. Unwuk penyediaan
bahan bacaan, karcna masyarakat lapis bawah umumnya tidak
punya akses maupun kemampoan membeli bahan bacaan,
perlu adanya perakan donasi buku vang mel:batkan
perorangan, lembaga pemerintah/swasta, dan kalangan
penerbit. Mercka dibarapkan mendukun keberadaan TBM
melalni kontribusi bahan hacaan sceara nyata, Berikut adalah
bagen  aler model  pengelolaan TBM Kreatil”  dalam
Melestarikan dan memperkuat kemampuan keaksaraan dan
usaha mandin, hasil kajian Jurusan Pendidikan Luar Sekolah
Linesa.
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4, Kemilraan

Untuk mendukung dan memperkual program layanan
pendidikan keaksarann, pendidikan perempuan dan program
peningikatan minat dan budaya baca, maka sangat diperlukan
adanya kemitraan dari berbagzai pihak. Kemitraan kata vang
terasa indah divcapkan, namun susah diwojudkan. Kemitraan
(partnersaip) yang di dalamnys melekat unsur kesejaaran dan
kesetaraan antar pelaku. jelas tak gampang dibangun dalam
budaye masayerakat kita yang masth menganut  paham
paternalistik alias panutan. Padahal kemitraan menjadi media
tungeal guna membangun dan memperluas akses pendidikan
msyarakat vang melibatkan semua pihak. Untuk mejawah
tantangan pengembangan kemitrasn dan kerjasama, Direktorat
Pendidkan Masyarakat menerapkan koordinasi, integrasi, dan
sinkromisasi scluruh program, baik secars inlermal mawvpun
lintas  sektoral. Adapun  pengembangan  kemitraan
kelembagaan ditujukan untuk memenuhi kepentingan, yakni
percepatan pemberantasan buts  aksara melalw Gerakan
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IMasiwonal Percepatan Pemberanlosan Buta Aksara (GNP-PHBA),
peningkatan budayva baca dan  belgjar masyarakal, serta
peningkatan akses pendidikan perempuean berdasarkan jonis,
jenjang, jalur, dan satuan pendidikan, sementars tujuan akhir
yvang ingm  dicepa Jdan tiga program  tersebut  adalah
lerwujudnys masyarakat gemar belajar (lfearming sociciy),
Uniuk itu, Dircktorat Pendidikan Masayvrakal mengealang
kermiraan dan kerjasama yang baik denga seluruh pemangku
kepentingan  (stakeholders),  sehinpga  seluruh  program
direktorar sampai ke masayrakal lanpa hambatan berarti.

Gambaran pelaksanzan kemitraan dan kesjasama yang
telah dilakukan Direktorat Pendidiken Masyarakat. dengan
Unit Pusal meliput (1) Pusat Penelinan dan pengembangen
Inovast Balitbang. berbentuk stedi-studi dengan perhaiken
berbagai  program  Direktorat  Pendidikan Muasyarakal, (2)
Pusat Kurikulurm Kementerian Pendidikan MNasional, dengan
bentuk  pengembangan kurikulum berbagai  program
pn::n-:lidj}c:an |:aa.~'._'ym'akaL, (31 Inrekloral Jendral Pemimgkatan
Mutu Pendidik dan Teonaga Kependidikan dalam  hemiuk
penususnan kebijkan berkaitan dengan ketenagsan dan ST
di hingkungan PHNEL serta (4] Dhirekiorat Jendral Pendidikan
Drasar dan Menengah dalam benluk kerjassma penyusunan
Instruksi Prestden (Inpres) untuk mensukscskan GRNI'-PBA
dan suksesnva wajth belajar ¥ 1ahun,

Foemudian Direktorst Jendral Pendidikan Tinpei dalam
bentuk kemitraan dan kernjasama untuk mensukseskan GNP-
PBA  melalui Kulisgh  Kega  Nyata  Mahasiswa  dan
pendampingan  program-program pendidikan masyarakat di
daerah, kerjasama dengan kemitraan dengan perguruan tinggi,
sepertt Universilas Terbuka, DGM, UNL LPl Bandung,
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Unrirta Banren, UUNPAK Bopor, dan lainnya, scrra internal
linghungan Direktovat lendial PMEL dalam bentuk keordinasi.
integrasi dan singlronisasi pernacangan, pelaksangan dan
evaluass program-proeram ke 'Li-an.

Kemilarpan dan kerjasama denpan lembagainstons di
jajaran Kemandiknas, antra lain ines Pendidikan Prowvins
dan HKabupatenKolta melalut Subdin PLS dan  Dinas
pendidikan Kecamatan, dalam bentuk pelaksanaan program-
procram  Pendidikan Masvarakat, serta kemitraan  dengan
BPPNF], BPEDR dan SKB dalam bentuk  pengernbangan
model  penyvelengaraan program-program pendidikan
masyarakal. Saal mi telah keluar Inpres Nomor 5 lahun 2006
tentang Gorakan Wasional Percepatan Pembersntasan Buta
Aksara  dengan  mebbatkan  nstansi-instanst  pemernintah,
sepertt Monkokasta, Dopdagm. Depken, Depag. Moneg PP
BFS, Gubernur, dan BupatiWalikota, Bahkan, secara khusus
sudah ada perjaniian kerjasama antara Mendiknas, Meneg PP
dan Depdupr dalam penvlengarasn program pemberanlasan
buta aksara perempuan.  Kemitraan  denpan  lembapa
nternasional Mon Goverment (NGO sudah diyjalin sgak dulu,
gseperti denpan LNESCO, UNICEF, ACCLU, ASPBAL, SIL
Internasional, [LO), dan lamnya.

Sedongkan  dengan  pemerintah  nopara-ncgara  lain,
meskipun berjalan pasang surut, tetapl program-propram vang
diselenggarakan pendidikan masyarakat telah dijadikan acuan
dan dijadikan studi banding oleh nepara-negara di Asia dan
Afrika, Megara-nepara il antars lain Thailand, Filipina,
Malaysin, Pakistan, Afeanistan, dan India. Sudah banvak nota
kesepahaman  /Memorandum  of  Undersiandingl  vang
ditandatanpani  untuk  melaksanakan  program-program
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pendidikan  masyarakat, terutama  herkiton dengzan
pemberantasan buta  aksara, pendidikan perempuzn, dan
budaya baca masyarakal. Lembaga-lembaga kemasyarakatan
’keagamaan tersebut antara lain PKK, Muslimar NU, Aisviah,
Kowani, Pondok Pesantren, Wanita  Islam, LPP-SDM,
Lembaga  Alkitab, dem PP Alhidavah.  Upaya
mensosialisasikan  dan melaksanakan  program-progrum
pendidikan masyarakat, jugs telah dijalin kemitraan dengan
herhagal media massa bark cetak maupun elekironik, seperti
dengan BRL TVRL TV kabel, TV Edukasi, I'V swasla, koran
Rompas, Suara Pembabarvan, Media Indonesia, dan Tempo,
Pemerintah di era Presiden S5BY menvadani betul
habwa; pendidikan adalah salah satu dan Hak setiap warpa
ncgara; buta aksars merupskan penghambat pembangunan
ekonomi dan kesejahteraan rakvat karena buly sksara sangat
berhimpit dengan kemuskinan, kebodohan, ketidakberdayaan
dan  keterbelokngan, Olch sebab im dalam  Rencana
Pembangunan  Jangka Menengab  2005-2009, Rencana
Strategis Kementersan  Pendidikan Nasional dan Fencana
Strategis pendidikan  nasional 20052009 dengan  tegas
menetapkan untuk menurunkan pamlah buty aksara 50% dari
Lotal buta aksara yang ada di indonesia pada gkhir tahun 2009,
Walaupun dalarmn Deklarasi Dakar talun 2000 Indonesia
menyepakall pengurangan 50% dari jumlah buta aksara crang
dewasa pada akhir tabun 2015, akan tetapi untuk mengurangi
jumlah buta aksara secra signifikan. maka dalam keliga
Rencana  (Renstra Pendidikan  Jangka Panjung, Renstra
Depdiknas dan Renstra Pendidikan Nasional 2005-2009)
menelapkan targed 50% pada  akhir tahun 2009, [ni berarti
bahwa pmberantasan buta aksara dipercepat seingpa pada
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akhir talmun 2009 juralah buta aksara dibarapkan tinggal 7.7
juty [ 501%].

Bordasarkan data Susenas 2003, sejumlzh 12526387
orang tua atau 81.26% buta aksara berada di @ (sembilan)
provinsi yaim dengan urutan kepadatannva sebagai berikut:
{13 Jawa Timuwr, {2} Jawz Tenpah, (3} Jawa Barat, (4)
Sufawesi Selatan, (3) Musa Tengpgara Barat, {(6) Nusa
Tenggara Timur, (7) Papua, (8) Banten, dan (9) Kalimantan
Barat. Sisanva bergumlah 2.887 824 arang atau 18,74% beradn
di 24 provinsi lainnva. Denpan demikian dapat dikatakan
hahwa kantomg buta aksara berada o 9 provins lesebuot.

Mengungat adanya ketcrbatasan anggaran untuk
merealizasikan kebijakan pemerintah yang tertuang dalam EP
M, Renstra Depdiknas, dan Renstra Dhiknas, pemenntah telah
mengeluarksn  [nstrukst Presiden Nomor: 5 Tahun 2006,
ertangeal 9 Juni 2000 tentang: Gerakan Nasional Percepatan
Penutusan Wanhb Belajar Pendidikan Dlasar % Tahun dan
Pemberantazan  Buta Aksara. Dengan  Inpres  teschut
diharapkan segensp komponen  bangsa  secara bergotong
rovong akan mensukseskan pemebrantasan bula aksara sesuai
dengan kemampuan masing-masing. Sedangkan stratcgi
dalam  meluksankun  pemberantsan buls  aksara deitempuh
melaluz:

Pertama, pemeberantcam bula aksara tidak semata-mata
mengandalkan kctersediaan anggaran pemerintah pusat dan
pemerintah daerah. akan tetapi mengershkan semua potens:
vang ada, Kedun, menggunekan pendekatan movatif seperti
penggunaan bazhasa tbu bagi masvarakal vang bahasa lutur
schari-harinya  hahkan  hshasa  indonesia; pendekatan
horosontal Perintah dan Presiden kepada Gubernur sampa:
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dengan  Kepala Desa  (pendekatan  kekupasaan)  untuk
mengerahkan seluruh potensi masyarakatnya! PNS, Polis
ABRI, Guru, Camat, Lurah. tokoh masyarakat, guru ngaji, dsh,
uniuk bergotong royong memberantas buta aksara; belajar
zambil bermain dan  tutos kuu_]-u:tg. Ketign, pemebelajran
diintegrasikan denpgan pelagaran keterampilan yang dapat
diusahakan sebagai mala pencaharian atan  pembelajaran
tungsional; program pembelajaran juga dintegrsikan dengan
program pemberantasan kemiskinan spertt program KR,
keschatan, usaha kecil, koperasi, pemberdayaan
perempuan/pender, dan keterampilan usaha lannya. Kecempat,
prioritas di 9 provinsi vang terdapat buta alsaranva.

Belima, penyaluran dana melalut blockgrant ke
pemerintah provinsi, berbagar milra Kementerian Fendidikan
Wasional  dalam  memberantas  buta  aksara,  kelompok-
kelompok  belajar, pengelola &1 desa, dsh,  Keenam,
pendekaten  horsonial  kerjasama dengan arganizasi
perempuan dan keagamaan scperti Aisyviah, Mueslimat KU,
PREK, KOWANIL Nadhatul Wathon, Alkhairot, organisasi
sosial, dan organisasi pemuda. Di samping itu kerjasama juga
dilekukan dengan perguruan tingge seperi UGM, UT, dan
pergurian  tinggl leinnya untuk  meberontas buta aksara
melalu: kuliah kerja nyata tematik.

Ketguh, dilakukan kerjasama dengan  pemerintth
daerak dalam menanggung dana dengan  perbandingan
pemerintah pusat dan dacrah antarn S0% : 50% atan 60% :
1%, Atas dasar anggaran yang ada terscbul organisasi
kegamsan dan organisai kemasyarakatan lainnys schaga
mittz Kementerian  Pendidikan Nasional dibarapkan juga
memberikan  kentribusy  sehinpea  jumlsh  sasaran  akan
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semakin besar, Kemudin beban dana  yang  ditangpung
pemermtah daerah dibam lag antam pemerinlah provina dan
pemeriniah  kabupaten‘kota yang besarnva berkisar antara
3% 200,

Foedelapan, cara pemberantasannye dilakukan dengan
“siglem Blok d7 tngkat Kecamatan”, artinva buts aksara vang
ada di satu atau beberapa kecamatan di satu kabupaten
diberantas sampai habis, kemudian berpindah ke kecamatan
laimnya hegitu seterusnya sampad buta aksara yang ada dalam
satu kabupaten tuntas, Selanjutnva akan diperoleh  funtas
beherapa  kabupaton dalam  satu  provinsi.  Kesembilan,
meningkatkan mutu  dengan  ditetapkannya  Standar
khompelens: Keaksornan (SKK) don Standar Penchitian Hasil
Belajar (SPHB) serta diberikan Swrat Keternpan Melek
Aksara (SUKMA) sebagai tanda selsai helgjar bagi wargs
belajar vang telah dinvatakan lulus. Kesepuluh, tahapan
pelaksanaan  dibedakan menjadi 3 (tiga), yaitu Tahap
Pemberantasan  (basic), Tahap Lanjutan fuenciionall  dan
Tahap Mandin rdetvance).

Dalam perkembangan tahun ke tahun, mulai tahun 2015
sampin saal m Direktorat Pendidikan Masyarakal herubah
nama menjadi dircktorat pembinaan pendidikan keaskraan
dan kesctaraan Ditjen PATID dan Dikmas Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indenesia. Adapun
program Threktorat 'embinaan Pendidikan Keaksaraan dan
Keseteraan adalah sebagar berikus :

1}. Pendidikan Keaksaraan Dasar

2). Pendidikan Keaksaraan Lanjutan

51, GIM (Cerakan Indonesia Membaca)
47, Kaampung Literasi
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) Sarama TEM

fi). Gerakan Pendidikan Pemberdayaan Perempuan Marginal
(GP3IM)

7). Pendidikan Kecakspan Hidup Perempuan (PEHP)

8} Pendataan ATS (Anak Tidak Sekoloh) Program PIP

9}, Desa Volasi,

B. Sasaran Pendidikan Masvarakat

Mengingat sasaran pendidikan masvarakar tidak dibatasi
usia, jenis kelamin, finghat pendidikan, kebutuhan belajar, hal
int berarti bahwa ysng harus dilayam pendidikan Tuar sekolah
mulai anak dini usia sampail dewasa'tua. tidak membedakan
laki-laki, perempuan, dari mulai yang tidak berpendidikan
(hula kosara) sampar dengan yung menamakuon dirinya ahh,
namun masth memerlukan  ketererampilan lertento vanyg
belum dikuasai dan tidak didapat dan pendidikan sckolah.
Menmngat keanekaragaman kebutuhan belajar masyarakat,
tidak ada pilthan, bahwa program harus beraneka magam,
ﬂmlgﬁn demikian tidak perlu ada standard kunkulum,
harkaniah berkembang sesum perkembangan tuntutan pasar
atan pcmakai hasil belajar,

Pendidikan masyarakat schagai bagian dan  sistem
pn;-:.udidﬂ-.’:m naional dalam mencerdaskan k-:hidupan banpgsa,
hergerak di bagian lapisan ferbawah dan masyarakal. Hal ini
dengan gampang dapat dilibat dan dipahami dan keadasn
warga masyvrakat yang mengikoli program  pendidikan
masvarakl, sebagian besar apabila  dilibat  kemampuan
membiayai penlidikan dalam jangka panjung, mereka dapat
dikategorikan tidak mampu, maksimal mwercka hanya mampu
untuk membiavai kursus. Hal ini terjadi kerena mereka
berasal dari keluarg vang tidak berada, Angola masyarakat
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vang mampu  bissanya lebibh  cenderung masuk  skolah
witlavpun mereka  wga banvak  yang mengelull  babwa
pendidikan kurang berkualitas dan kurang siap menghadapi
perubahan. Kurang berkuslitasnyva  pendidikan masyarakal
vang ada dewasa ini belum fentu dischabkan aleh sistem vang
kurang baik, akan tetapi ada kemungkinan jugn karena
pengaruh masyarakal sendir. g

Denean demikian pendidikan masyvarakat harus siap
melayani sefureh lapisan masyarakatl baik vang tdak dilayam
pendidikan  sckolah, maupun yang sudah  dilavani tetapi
memerlukan  tambahan pengetahvan lain  vang kurang
diperoleh dan sekolah. Mendengar suara masyvarakat dengan
keanckaragaman kebutuhan belajar, pendidikan masyarakat
juga harus mampu mengantisipasi keadaan perkembangan
ilmu  pengetohuan dan teknologi, den dapal  menmjawab
kebutuhan  belajar  yang  berkembang di  masvarakar.
Menyesuaikan  program  pendidikan  masyerakal  dengan
kebutuhen masyarakat bukan berarhl harus memperkenalkan
teknologi baru fetapi juga membaniu masyarakal untuk
mampa mengiali da menggumakan feknologl vang sudah ada
namun belum dimanfaatkan dengan baik. atau sudah dikenal
dan dirasakan manfaatnnya oleh masvarakat,

Mengingal sasaran pregram yang begitu heterogen haik
kebutuhan, lokasi maupun tingkat pendidikannya maka
pendidikan masvarskal  yang  perlo dan  mendesak
dikembangkan  dalam  kerangka  konsep  pendidikan
masyarakat yang bertumpu pada kebutuhan nyata masvarakat,
Talur  pendidikan  luar sekolah  diperlukan  agar  angeota
masyarakat vang membutuhkan  pelayanan  pendidikon
masyarakal sesvai denpan  kebutuhannys, dalam rangka
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memperbatki  kualitas  hidup  dan  kehidupannya, scrta
menyiapkan generasi muda menyongsong harl depan vang
penuh  fantangan, maka sasaran  pendidikan  masyarakat
dilokuskan pada (1) anak usia dini, (2) drop out pendidikan
dusur, (3} belajar scpanjang havat, (4) buta aksara kaum
perempuan, dan (3) keterampilan kejuruan. Untuk lehih
jelasnya akan divraikan satu persatu sasaran  pendidikan
masyarakat di hawah ini:

1) Anak Usia Dini

IPFenanpanan anak dilakukan sejak dimi vaitu usia antara
() sampa dengan & labun, hasilnya akan optimal. Dengan
perkataan lain, bila pembinaan dimulai sejak anak dilahirkan
vaitu 0 tahun sampal dengan 6 tohun melalui lingkungan
terdekat, melahn  bermam, maeka somberdaye manusia
indonesia akan lebih optimal perkembangannya dibanding
denpan menerapkan wajib belajar vang dimulai pada wakiu
anak berusis 7 tahun sampas dengan 12 tshun. Sudeh banyak
para ahli yang mengatakan bahwa pembentukan otak paling
mtensif pada tabun pertama, karena ranpsangan di masa keeil
dapat mengubah ukuran dan fungsi dari otak. Berdasarkan
penelitian menvimpulkan bahwa antara umur 3.5 tabun dan
4.5 whun ansk lebih mudah belayr menulis, sedanghkan anak
yvang sangat berminat untuk membaca dan menulis pada umur
4 tahun, mungkin sudab melewati masa pekanys pada saal 1a
masnk sekolsh. 13an masa peka bagi anak wntuk belaar tertib
dan teratur adalah antara 2.5 tahun dan 3.5 tahun dan masa ini
anak selalu mengmginkan sesuatu yang rubin.

Permvyataan di atas, diperkuat oleh pendapat J. Piaget
vang mengatakan bahwa  rangsangan-rangsangan  yang
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diterima anak dan  linglunsannva kan menimbuolkan
perubahan dalam organisazi dan tunpsi struktor biologisnva,
Mengan kata  laim rangsangsn i akan menambah
perkembangan otaknya. Struktur vang lebih fleksibel dan
lchih rinci memungkinkan anak bertindak lebih cerdas dalam
menghadam  hngkungannyva.  Berbagar  informasi  seperld
dikemukakan di atas dapat disimpulkan belapa pentingnya
pendidikun anak sejuk dinn karena kecerdasan anak-anak kel
sudah berkembang dengan pesal. Aps vang terjadi dalam otak
sclama ansk tumbuh member: bukt: bahwa inasa optinal
untuk merangsang kemampuan  dasar belajar pada anak
sehagian besar terjadi sebefum ansk mencapai 5 rahon atau 6
tahun, scbelum masuk sckolah dasar. Mempakan sen
tersendirl bago orang tua dan pendidik untuk menyedizskan
rangzuny dan fantangan dalam lingkunpan anak yang sesuai
dengan kemampuan belajar anak.

Berdasarkan hasil penelitian dan pemikiran tersebut di
atas kita terungat pada kenyataan bahwa garapan dan sasaran
program pendidikan masyvarakat sangatlah luas, Dhakei hahwa
pemerintah lelah melokukan hanyak hal untuk pengembangan
kualitas arak, pamun hasiinys masth belum dapat menckan
angka mengulang kelas di 5D, angka putus sekolzh dan angka
buta huruf kembali, Dh sisi lan pendidikan prasekolah melalui
Taman Kanak-kanak hanva mampu menampung £5,79% darl
Jumlah seluruh anak usin prasckolah di Indonesia. Serentara
Faman Kanak-kanakmasith diangeap  terlalu mahal  serta
berada di schagian kecil daerab/kota di Indonesia. Untuk iy
selain TK biza melalui kelompok PAUD, kelompok bermain

dan tempat penitipan anak trauma bagi orang tua vang sibuk
hekerja di luar rumah.
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Mengembangkan kualilas sumber days manusia sedini
mungkin secara terarah, terpadu dan menveluruh melalui
berbagal upaya proakuf oleh seluruh komponen bangsa, agar
penerasi muda dapat berkembang secara optimal, hanya dapar
terwujud apabila ada komitmen bersama untuk menetapkan
saty bagran yang khusus menanganal Pendidikan Anak Dini
Usia secara terpadu melalui jalur pendidikan luar sckolsh.
Partisipst  berbagai  unsur  masyarakat dengan  dengan
mengutamakan  kemandirian masyarakat  melaksanakan
pengembangan anak dini usia harus direalisasikan sesegers
mungkin, Pendidikan luar sckolah sangal menyadari bahwa
masa depan bangsa akan ditentukan oleh sumberdaya manusia
vang tangguhdan  berdosalitas.  Untuk mendapatkan
sumberdaya manusia seperti diperlukan pembinaan sedini
mngkin, karena perkembangan manusia ditentukan oleh
perkembangan pada usia dini tersebul, dan masa depan suatu
bangsa akan sangal tergantung dari pembinaan anak sedini
mungkin. Anak usia dmi mi merupakan sasaran pendidikan
masyarakal yang dikembangkan untuk membantu tumbuh
kembang anak wsia O (ghun sampal dengan & tahun.

Pada  sasaran  pendidikan  masyarakat  seperti  im
diberikan program pembelajaran vang dapat dikembangkan
pada bagian ini antara lain: Kelompok Bermain, Penitipan
Anak, Bina Keluarga dan Balma dengan pola pendidikan
gembira. Anak-anak tidak diperkenalkan dengan pengetahuan
vang digjarkan di sekolab, tetapi anak-anak diajak bergembira
menikmati masa kanak-kanaknya. Sementara untak orang tua
vang memerlukan diberikan  keterampilan untuk  dapat
bermatapencaharian dan cara membimbing anak di rumah.
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2}  Drop Out Pendidikan Dasar

Kenyataan menunjukkan bahwa 72% tenapa kerja di
Indonesia hanya berpendidikan Sekolah Dasar atau kurang.
Kondisi  semacam  imi kuwrang  mendukung  terhadap
pertumhbuhan ekonomi, baik sekiral maupun secara nasioanal.
Cukup bukti  bahwa semakintinggi  tingkat pendidikan
sseorang semakin besar peluang untuk mampu berperanserta
dalam pembangunan, sebagaimana hasil studi UNESCO tahun
1998 waitu bahwa: Pendidikan secars khusus, pendidikan
dasar dapal memberiken sumbangan yang signifikun pada
pengurangan kemiskinan dan perbatkan mutu kehidupan
[Edwcation  and  especially  basic  edwacation can  make
sigmificant  comtribwtion 1o poverty  eradicoion  and
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enhancement of quelity of lifel. Sampal saat ini jumlah
pendudok buta burnf masih cukup tinggi, demikian pula
angka deop cut S0, lulus S13 Lidak meanjutkan dan puts SLTP.

Dalam buku UNESCOY tentung Pendudikan Disar untuk
memberdayakan  kemiskinan  (Basie  Eduacation  for
Empowerment of The poor, [9%8) mengemukakan bahwa
“Human development v a process of enfarging  peoples
choice. Three essential area are for people to lead a long and
wealihy fije, 1o acguire knowledge and fo hove accesy lo
resourees needed for a deceny stondard of Trvimg ", Dh sind kita
diingatkan bahwa pendidikan pada hakekatnya harus memberi
kesempatan kepada setiap angpota apar ia memiliki banyak
kesempatan kepada  setiup orang agar 1 memiliki banyak
pilthan dalam hidupnyva. Ada tiga prinsip yang harus
diprhatikan, yartu (1) membantu mereka agar memliki umur
dan hidup schat, (2) mendapatakan pengetahvan, dan (3)
memiliki akses untuk mampo memenvhs standar hidupnya
secara lavak., I berartu bahwa sebenamya pendidikan
masvarakat bukanlah hanva untuk drop ow! sekolah saja;
tetapi bagi mereka vang berusia di luar usia sekolah yang
karene sesuatu hal belum sempat mendapatkan pendidikan
dasar berhak pula unluk mendapatkan pendidikan.

Menurut para pakar psikologi dalam perkembangannya
manusia memiliki kecenderungen yang relatif sama, vang
secara teoritis dapat dibedaken ke dalam beberapa tahapan
Piaget dan  Erickson membedskan  tahap  perkembangan
berfikir anak menjadi 5 (lima), yaitu: (1) umur 0-2 tabun,
merupaksn  masa  pertumbuhan  yang  ditandai  oleh
kecenderungan senoms molors vang sangal jelas; (2) womr 2-
7 tahun, yailu masa perkembangan berfikir  yang baru
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memperlihalkan kecenderungon Ssussana intuitif; (3) umuor 7-
11 tahun, vang oleh Piaget discbut masa operasi konkret: (4)
umar | 1-17 tahun, yang discbut masa oporasi formal (sangpup
berfikir logis); dan (5) umur 17 tahun ke atas vang disebut
masa abstrak (Conny B Semiawan, 2002).

Perkemhangan maging-masing kelompaok wmur tersehot
berbeda-beda, dan masing-masing memerlukan bimbingan/
penanpganan  vang  tepal.  RBerdasarkan  pertimbangan-
pertimbangan tersebut di atas maka perlu ada pembedaan
metede pendekatan dan omentasi s korikelum  antzra
pendidikan dasar yang ditujukan kepada anak usia dini
sekalah dan pendidikan dasar bagi mereka yvang berusia di
atas usia sekolah dasar. Dengan dicenangkannya wajib belajar
peitdidikan desar 9 tehun sejak tahen 1994, pendidikan dasar
jalur Jusr sekolsh memiliki peran wang amat strategis
khususnyva untuk melavani wargs masyarakat vang karena
sequatu hal terpaksa tidak dapat mengikutn penidikon di
sekolah atau drop out sekolah. Berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan tersebul di atas, maka keberadaan pendidikan
dasar jalur luar sekolah amat diperfukan, Program pendidikan
dasar jalur luar sekolah dilaksankan melalui Program Paket A
setara 810 dan Pake: B setara SLTP,

3} Buta Aksara Kaum Perempuan

Tika kita menginginkan agar setiap unak Indonesia
lumbuh dan berkembang sccara maksimal, fisik, emosi dn
intelektualnys maks vang patut dan utama harus diperlihatkan
adalah kualitas dun peranan strategis kaum  perempuan
sehagal insan yung akan melahirkan anak bangsa, UNESCO
menyatakan bahwa mendidik wanita adalah mendidik bangsa
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(Bducate Woman, Educate a Nation). Hal ini masuk akal
karcna kaum porempuan mrupakan pendidik vang  pertama
dan witama dalam keluarganva. Sehingoa berkat jasa ibu
schagal seorang perempuan yang memberikan pendidikan
awal setiap individu wang dilahirkan, Pendidiken dalam
keluarga im yang akan menjadi pondasi bagl setiap anak
dalarn menembangkan ptensi dirinva.

Fakta menunjukkan bahwa jumlah penduduk Indonesia
kaum perempuannya mencapal 50,24%, Schagaian  besar
teriinggal dan buta sksura dibandingkan dengan pria, karena
perempuan,  sangat  terlambat memperoleh  kesempatan
pendidikar lnar bidang kewanitaan. Berbagai masalah kaum
perempuan secara nasional misalnya: jumiah perempuan vang
tidak sckolah lebih besar danpeada laki-laki vailu 8% banding
4%, Jumlah perempuan buta aksara untuk 10 tshun ke ates
lebih besar dibandimg laki-laki, vaitu 14.92% dibanding
f£,84% dan perempuan usis 45 tshun ke atas yang buta aksara
mencapai 43.04%. Jumlah perempuan pute sckolah lebib
besar dan pada laki-laki yaite [6% banding 14%. Tumlab
anak perempuan vang ditertima dalam pendaftran sekolah
lebih kecil dibandung anak lake-laki. Makin lnggi jenjang
pendidikan, makin kecil presentasi perempunnya.misalnya
tingkat SMU perempuan 2% laki-laki 8%, Wamila merupakin
angkatan kerja resmi dunia, tetapi dikonsentrasikan pada
pekerjaan yang digaj pahing rendah dan lebih mudah di PHE
daripada pria, dan masth menerima kurang dan upah pria pada
pekerjaan vang sama.

Ketidakadilan dalam bentuk disknminast di bidang
pendidikan, pekerjaan. hukum, polink, kesehatan reproduksi,
maupun akscs terhadap informasi dan pelayanan kesehatan
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lebth banyak menerapkan ksum perempuan. Ada dua faktor
utama penvcebalk keterbelakangan pendidikan perempuan,
varlu {11 Faktor kemiskinan kcluarga turat berperan dalam
rendshnya pendidikan perempuan; (2) faktor perilaba dan
budaya yang mengntamakan anak laki-laki dari pada ank
perempuan. Agar perempuan dapat berperan  aktif dalam
kegiatan pembangunan,  khususnya  dalam  mewujudkan
kelurga sehia sejahtern, babhagia serta pembinaan anak. remaja
dan pemuda dalam rangka pembangunan manusia indonesia
seutuhnya, pendidikan perempuan pada jalur pendidikan Tuar
sekolah merupakan jalur yang paling tepat. Jalur ini amat
lepal mengingal benfuk dan kuritkulum pembelajaran vang
sangat  fleksibel dan  berbagai  program  pembedayaan
perempuan yang swlsh teryji dn bermanfaat meningkatkan
kushias layanan perempuan dalam  keluarga maupun i
masvarkar,

Dizamping telah tersedianya berbagal wadah organisasi
perempuan yang memiliki keperdulian terhadap ketimpangan
dan kescrjangan yang dialami banyuk perempuan akan sangat
mndukung program pendidikan luar sekolah dengan sasaran
bula sksara perempuan. Pendidikan perempuan menentukan
kehidupan bangsa dan negara di masa depan. Jenis program
pendidikan vang dapat dikembangkan untuk sasaran ind antarg
lam: (1) progarm pendidikan keaksarpan fungsional, (2)
program pendidikan dasar paket A setara SD dab pakel B
selars SLTP, (3} kursus keterampilan dan  (4) program
pendidikan kesehatan reproduksi.
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Cigmlrar 2.4, Pembelgiaraan KF

4)  Belum Memiliki keterampilan Kejuruan

Sasaran pendidikan masyarkat yang belum memiliki
keterampilan dimaksudkan bagi mercka yang tidak memiliki
keterampifan, D masyarakal sejak dulo hingga kini telah
dikenal profesi yang dischut dengan jura, misalnva jura tik,
Juru foto, juru gambar, jury masak, juro mudi, jurg bayar, dan
lain-lainnya. Dan juru-juru tersebur dapat  dipersepsikan
babwa juru mengandung arti tingkat kemampuan penguasaan
suatu jenisbidang keterampilan. Juru, bedasrkan kamus hahsa
indonesia beararti orang yang pandai di suatu pekerjaan vang
memerlukan latthan, kecokapan dam keterampilan, Omang vang
memiliki predikat schagal juru olch masvarkat dianggap
mampu mengerjakan alay membuat hasil karyva yang bermut
dan dapat dipetanggungyawablan,

Orang wvang memiliki keahlian di bidang  tertentu
{teraga terampil) sanpgat dibutuhkan  dalam  kehidupan
masyarakat. Keunggulan  induseri suatu  bangsa  dapat
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dikatakan sangat ditentukan oleh kualitas tenaga terampil
vang terlibat langsung dalam proses produks. Mengingat
pentingnya para jure dan orang yang memihiks keahlian dalam
hidang terteniu di masa kini dan vang akan datang, maka saat
ini mulai dirancang dan dipersiapkan adanva sosialisasi
melalui program pendidikan secara serius dan komprehensit,
bk melalmn  pendidiken  formal  mavpun pendidikan
nonformal,

Dalam konteks pendidikan masyarakat maka pendidikan
vang penting perlu dirancang adalah pendidikan keterampilan
kejuruan. Pendidikan kejuruan memiliki artt yang cukup
bervariasi. Hal ini lergantung dari sudwe pandang para
perumusnya. Pendidikan kejuruan adalah bagian dari sistem
pendidikan vang mempersizpkan seseorang agar lebih bekerja
pada satu kelompok pekerjaan ataw satu bidang pekerjaan dari
padas  bidang-bidamg pekerjaan  lainnva. Definisi  in
mengandung pengertian babwa sctiap bidang swdi adalah
pendidikan  kejuruan  sepanjang  bidang  studi  tersebut
dipelajan lebih mendalam dari pada bidang swudi lainnya dan
kedalaman itu Jimaksudkan sebapai bekal memasuki dunia
kerja.

Definisi  pendidikan  kgjuruan  adalah  program
pendidikan vang secara langsung dikaitkan dengan penyiapan
seseorang uniuk suatu pekerjasm tertentu atau untuk persiapan
tambahan karir seseorang. Menurut Undang-undang Mo, 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasion] ditegaskan
bahwa pendidikan kejuruan meropakan pendidikan yang
mempersiapkan  peserta didik untuk dapat bekerja daiam
badang tertentu. Dari ketiga definisi tersebut jelas bahwa
pendidikan kojuruan pada hakekamya adalsh suau upava
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Faktor-faktor yvang mempengarubi Belajar Orang
Dewasa
Menwrwt Verner dan Davidson dalam Lunandi (1987],

ada 6 faktor vang sccora psikologis depat menghambat ketkut
sertaan orang dewasa dalam suam program  pendidikan
sebagai berikut.

1),

3.

Dengan bertmmbabnya wsia, ulik dekal penglibatan atau
ik lerdekat vang dapal dilihal secarn jelas mola
bergerak makin jauh. Pada usia 20 tahun scseorang dapat
melihat jelas pada jarak 10 em dari matanya. Sekitar usia
4 tahun titik dckat penglihatan itw sudah menjauh
sampai 2lam. Selanjuinya dnegan bertambahiya usia,
titik jauh penglihatan abau Gtk terjach vang dapat dilibat
secara jelas mulal berkurang, yakm semakin pendek.
Kedua lakior itu perlu diperbatikan dalam pengadaan dan
pengeunaan bahan dan alat pendidikan.

Semakin bertmabeh usia, semakin besar pula jumlsh
penerangan vang adalah sustu situas belgjar. Kalauo
seseorang dalam osia 20 tahun memerlukan 100 watt
cahaya, pada usia 40 tehun diperlukan 145 wart, dan pada
usia 70 tahun scterang 3K watt baru cukup untuk dapat
melihat dengan jelas.

Semakin  bertambah  wsia, persepst komiras  warna
cenderung ke wama merah danpada spektrum. Hal in
disebabksn olch penguningnya komea atau lensa mata
sehingga cahaya vang masuk agak terasing. Akibalnya
ialah kwurang dapat membedakan wama-wama lembul
Untuk jelasnya, perlu digunakan warma-warna cerah yang

kontras untuk alal-alal peraga.
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4).

Pendengoran  atau kemampuan — menerima Suara
mengurang dengan bertambahnya usia, Pada umurmnya
seseorang mengalami kemunduran dalam kemampuannya
membedakan nada secara tajam pada bap dusawarsa
dalam hidupnya. Pria cenderung lebth cepat mundur
dalam hal ini daripada wanita. Hanva 11% dar orang
berusia 700 tahun ditemukan mengalami  kurang
pendengaran.

Pembedaan bunyi atap kemampuan untuk membedakan
bunvi scmakin mengurang dengan bertambahnya usia
Dengan demikian, orang lain vang berbicars terlalu cepat,
semakin sukar ditanghkap dun buny sampingan serta suara
dilatar belakangnye bagal menyapu dengan soara orang
vang berbicara. Semakin sukar pula membedakan bunyi
konsonan seperti t, g, b, ¢, dan d.

Berdasarkan karakteristik orang dewasa sehagal peserts

belajur dan Takior-Takior yang memepengaruh: belajar orang
dewaszd, ada beberapa hal yunge perlu diperhatikan berkaitan
dengan situas: belajar dan sikap orang dewasa. Beberapa hal
yvang patut diperhatikan sehagaimana dibawah ini.

1)

Terciptanya  proses belajar  adalsh sualn proses
pengalaman vang inein drswjudkan oleh sctiap individu
orang dewasa, Proses pembelajaran orang dewasa
berkewajiban memotivasi | mendorong unluk mencarn
pengetahuan vang lebih tinggi.

Setiap mdivido orang dewasa dapatl belajar secara elektl
bila setiap individu mampu meoemukan makna pribadi
bapi dinnya dan memandang makna yang baik it
berhubungan dengan keperluan pribadinya.
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F. Asumsi Pokok Pendidikan Orang Dewasa

Malcolm  Knowles (1970) dalam  mengembangkan
konsep pendidkan oarng dewasa ada empal pokok asumsi
sehagal berikur,

1). Konsep dui Asumsinya kesungguhan don kematangan
diri sesecrong berperak dari ketergantungan total (realitas
pada bayi) menuju ke arah pengembangan diri schingga
mampu untuk mengarahkan dirinva sendiri dan mandiri,
I_h:ngan kata laim. dapal dikatakan bahwa secars umum
kongep din anak-anak masih bergantung, sedangkan pada
orang dewasza konsep dirinva sudah mandir. Korena
kemandiran  imlah orang dewssa memperoleh
penghargaan orang lain schagal manusia yang mampu
menentukan  diinya  sendinn  (self-determination)  dJdan
mampu mengarahkan dinnya sendin  (self-dircction).
Apabila orang dewasa tidak menemukan dan menghadapi
silwast don kondess wveang memungkinkan  bmbulnye
penentuan  divi sendin dalam  suatu  pelatihan, akan
memmbulkan  penolakan ataw  reaks: vang  kurnag
menvenangkan. Chang  dewasa  Jugs mempunval
kebumihan psikologis vang dalam agar secara umum
menjadi mandiri, meskipun dalam situas terentu boleh
jadi ada kebergantungan vang sifatnyva sementara, Hal im
memmbulkan  implitkast dalam pelaksanaan  prakuk
pelatihan, khsusunva vang berkwitan dengan ikhm dan
snasana pembelajaran dan diagnosis  kcbutuhan  seris
proscs perencanasan pelatiban,

2). Peranan Pengalaman. Asumsinya adalah scsuai dengan
perjalanan waktu  seorang  individu  tumbuh don
berkembang menuju ke arsh  kematangan,  Thalam
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perjalanannya, seorang  individu  omengalami dan
mengumpulken  berbagai  pengalaman  pahit-getimya
kchidupan, dimana hal tersebut menjadi sumber belnjar
vang demikian kava. Selain itu, pada saat yvang bersamaan
individu tersebut memberikan dasar vang luas unmk
helajar dan memperolel pengalaman bara. Oleh achab
ity, dafam teknolopl pelatihan atan pembelajaran orang
dewasa terjudi penurunan penggunaan teknik ransmikal
sepertl vang dipergunakan dalam pelatihan konvensional
menjadi lebih mengembangkan teknik yang bertumpu
pada  pengalaman. Dalam  hal mu dikenal dengan
Expeniential Learming Cyele (proses belajar berdasarkan
pengalaman). Hal ini menimbulken implikast terhadap
pemilihan dan  penggunaan metode  dan  teknik
kepelatihan, Maka, dalam prakiik pelatihan lebih bonvak
mengegunakan diskusi kelompok, curah pendapat, kerja
laboratori, sekolah lapang, melakukan praktik, dan lain
sehagainya. Semua pada dasarnya berupayva  untuk
mclibatkan peran atau partisipasi peserta polatihan.

3). Kesiapan belajar. Asumsinva setigp individu semakin
malang sesum dengan perjalanan wakiu, maka kesiapan
belajar bukan ditentukan olch kcbutuhan atau paksaan
akademik atanpun biologisava, melainkan lebih banyak
ditentukan oleh tuntutan perkembangan dan perubahan
tugas dan peranan sosialnva. Pada seorang anak, ia
belajar karena ada tunmutan akademik ataw biologinyva.
Namun, pada orang dewasa siap belajar scsuate karcna
tingkatan perkembangan mereka vang haros menghadapi
dalarn  peranannva  sehagai  pekerna,  orangtua,  atau
pecmimpin  organisasi. Hal im  membawa mmplikas:
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41,

tcrhadap maten pembelmaran  dalam  sustu  pelatihan
tertentu. Dalam hal i, tentunya matert pembelajaran
periu discsualkan dengan kebutuhan yang sesum dengun
peranan sosialnya.

Orientasi belajar. Asumsinya adalah pada anak orientasi
nelajarnya seolah-olah sudah ditentukan dan dikondisikan
untuk memiliki omentasi yang berpusal pada maten
pembelajaran  (subject  matter centerexd  orientation).
Sementara pada  orang  dewasa  mempunya
kecenderungan memiliki onentasi belajar vang berpusat
pada pemecahan permasalahan yang dibadapr (problem
centered orenlation). Hal ini dikatrenakan belajar bagi
orang dewasa scolah-olah merupakan Kebutuban untuk
mierighadapt  permasalahan yang  dihadap dalam
kehidupan keseharian, terutama dalam kaitannya dengan
fungs: dan peranan sesial crang dewasa. Selain i,
perbedaan  asumsi ini disebabkan adanya perbedaan
perspektif waktu, Bagi orang dewasa, helajar lebih
bersifat untuk dapat dipergunakan atau dimaniaatkan
dalam waktu scgera. Sementlara anak, penerapan apa yYang
dipelajart masih menunggu waktu sampai dia Julus dan
sehagninya. Dengan demikian, ada kecenderungan pada
anak balwa belajar hanya sekedar untuk dapat lulus ujian
dan memperoleh sekolah wvang lebih tnggi. Hal ini
bverimplikasi terhadap sifat matert pembelajaran atau
pelatihon  bagi orang  dewasa, waitu materi tersebut
hendaknya bersifal prakiis dan dapat segera diterapkan
dhidalam kenyataan schari-hari.
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Untuk membedakan antara andragosi dengan pedapogi
berdasarkan asumsi pokek pendidikan orang dewasa dapat

dipahami dalam tabel berikus,

Tabel Perbandingan Asumsi dan Modal Pedapopi dan

Andragogi
Moy Asumsi | Pedagopik Andragogi
| 1 | Konsep | Peserta didik digambarkan | Suaabs hal
tentang  din | sebagm FESCOTATIE vang | wajar apabila
peserla didik | bersilal terganiung. | dalam  suabe

Mz varukat mengzharmplemn

pilriL guru h:rtang]'.,mngiﬂwahi
sepenuhnya untuk menennkan |
apa  vang harus  dipelajan, |
kapan, bagzzimana cara |
mempelajaninya, dan apa hasi |
Yang dibatapkan Sl:ll:.‘]..il.]l!
selesal |

&

Proses
pendewasaan
. ECRCOrAng
akan

beruhah dan
bersifat

fersaniung

D menuju ke
. arah VANg

| memilikt

kemampuan
yang
menparubkan
dinn sendin.
Mamun,
stlap
indirvidu
memiliki
irama  wang
berbeda-boda
dan juga
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Fungsi

dulam
dimenst
kehidupan
g
berbeda-beda
piila, Para
huruh
bertangpung)
awab untuk
mengealakan
dun
memalihara
kelanpgsunga
i pErbahan
tersebut.
[Fadda
UMLITnYa,
amng
dewasa
EECHArY
peikalopis
lebin
memeriukan
penghargaan |
dirt,
walaupun
dalam
keadaan
terienin
mercka
bersifat
tergantung,

| [Misim pmg_u]aman YEILE

[¥sim ada
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|.'|“..‘,1].:-'_."-EI.II.Il'l‘.|-:'I.1?
peseria didik

dimiliki oleh peserta didik
tidak hesar nilminya, munpkin
hemya berguna uniuk itk
awal. Sementara pengalaman
yang sanzat hezar manfaatva
adalab pengalaman-
penpalaman vang diperoleh
dar srumunys, pars penulis
proddusen alar-alat peraga atan
alat-alat awdio visual dan

pengrlaman ahli lamnya. (leh
karenamnya, teknik utama dalam
pendidikan adalah teknik
penyampaian yang berupa:
ceramah, mgas baca, dan

| penyajian melalui alat pandang
cenpar.
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anggapan
hahwa dalam

perkeanbanga
niya
SCECOTANY
membast
semacan alal
[renampanga
N [resereor)
penaalaman
yang
kemuidian
akan
merupakan
sumber
belajar vamp
SUTIERL
bermanlaat
bz diri
scndin
TR
OTHILE
Lagipula
LSO
akun
menganggap
arli  denpan
lehih  haik
tentang  apa
yang dialamm
danpada
diperaleh

sccara  pasif

lam.



Kesiapan
Helajar

Scacerang harus
mempelajari  apapun yang
dikcatakan oleh  masyarakar

Hal mr memmbulkan tckanan
vang cukup hesar hagi mercka
knrena adenva perasaan takut
gagal, Anak-anak vang schaya
dianggap 1A itnfuk
mempelajari hal yang  sama
pulz. (lzh karena in, kegiatan
belajar harus  diorganisasikan
dalam suame kunkolum  vang
bakw, dan langkah-langkah
penvajian  homus  zuma bagt
SETIL DTATIE.

(dch
i, teknik

karena

PEnVATRRLAL
vang
adalah
ckspenmen,
percohaan di

Wl

laboratorivm,
diskuasi,
pemecahan
misalah,
latihim
simulazt, dan
prakiek

lapangan.

slap | Seseorang

akan BAD
mempelajari
sesuatu
apahila  1a
meraza perhn |
melakukan !
Bal  tersehal, i
karcna '
dengan
mempelajan
sespaty 1t 1a
dapat
memecahkan
mmaAsJalinva
ates dapad |
menyelesaika |

Il Lieprins
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sehari-hari
dengan baik.
Fungsi
pendidik
disine adalah
menciprakan
komndisi,
ey rapkan
alat serla

prosedur

untuk
mxcmbant
moreka
mienenukan
api vang
i mercka
katalia,
Dengan
demikinn,
program
helajar hams
disusun
ECEUHL
dongan
kebutuhan
kchidupan
mercka yang
sehenamya
denpan
urutan-
RTTATPGIY L)
ian haruz

| dizesuaikan
A
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dengan
kesiapan

peserta didik.

Chrientas
heelajur

Peserta didik menyadan bahwa
pendidikan adalah suam proscs
PETVATIDELADR

pengetnhuan,  dan
memahami  hahwa  ilmo-ilmu

ilmun
mereka

tersebur bama akan bermanfaar
dikemudian hari. {dch karena
it krikulum harus
discsurikan  dengan  unit-uni
mata pelajaran dan mengikiiti
wiutan-urulan logls il
terschur, mizalnya dari dulie ke
modern, atan dari yang msdah

ke aulit, dengan  demikian
onenlas) belajar dan ke maa
pelyjaran. Adinya,  jadwal
dizusun berdasarkan
lerselesainya pEda- Tl
pelajaran yang telal
ditetapkan,

Peserta didik
mcnyvadari
hahwa
pendidikan
merupikan
AT roscs
peningkatan
pengernbang
An
kemainpuan
dirt (FRTLEF| 3
mcngeiibang
kan pofensi
¥ang
maksimal
dalam
hidupnya
pesrcka ingin
Mia L
mcnerapkan
ilimue dan
kcterampilan
yang
diperalchmnya
har ini
nnTyuk
mensapai
kchidupan
vang  lebih
haik atau
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vang  lebih
elekitf wniok
hiari cEok.
Helajar harus
dizusun
kearak
penzelumpok
kamn
pengembang

| an

ketnanpuan
Drengan
demikian,
orierlias
belajar
terpusat
kepada
kegiatannyn
Dengan kata
lain, Litra
LT LS L
pelaguran

| berdasarkan

kemzimpuan-
kemampuan
HpiL il
punaglan
g
bagimanu
g
dibarapkan
acla paca
pesertadidik.
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4, Asumsi Peserta Didik dalam Andragogi
Bcberapn asumsi mengenai peserta didik schagal berikut
{Knowles, 1984;12). Adalah :

). Kebutuhan vatuk mengetahu (the nead o know). Peserta
didik diasumsikan hanva botuh mengetahui  tenlang
sepala sesuate vang diajarkan guru mercks menginginkan
kelulusan dari mendapatkan peningkaran.

). Konsep diri peserta didik. Konsep gurn mengenai peserta
didik bergantung pada kepribadian. Oleh karena itu,
konsep dirl peserta didik bergantung pada kepribadiannya
bersehl.

1) Peran pengalaman belajar. Pengalaman peserta didik
merupakan sumber belajar sehimgga tekoik pemindahan
informasi merupaken  vang  paling dominan  dalam
pendekatan pedagogik,

4). Kesiapan untuk hela)ar

Ada beberapa prinsip belajar vang perfu dianut dalam
pembelajaran yang  bersifal andragogik  schagmimana
dikemukakan oleh Zaenuddin  Arief (1986:E10) sebagal
berikut:

Fabel 4.1
Kondist Belajar dan Pransip Mengajar yang Bersifat
Andragogmk
| Kondisi Belajar F'r::n:aip-f.‘.lrinsi]:r Mengajar ]
Peserta merasa ada | 1. Fasilitdor |ﬁn::ng-v.-::rnu!-:uknn ]-:eﬁai:la
kebutuhan  untuk peserta kemungkinen-
belajar kemungkinan VI baru
untuk pemenuhan dirmys.
2, Fasilitator membantu  sctiap .

peserta unluk memperjelas
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aspirasi ditinva untuk

peningkatan perilako

memandang fujuan

dalam suatu proges mer-umuskan
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3. Fasilitator meombantu  pescrta
mendiagnosis  perbedaan  anfara
aspirast  dengan tingkat
penampilannyva sekarang.

4, Fasilitator membantu pescria
menzidentitikasi masalakhi-
masalah kehidupan yang mereka
alami karcna adanya perbedaan
tadli.

Lingkungan belajar | 1. Fasilitator memberikan  kondisi
ditamnadin ialeh lisik yang menvenangkon seperli
keadaan sk vang tempat duduk, lampe, &l Yang
menvenangkan, kondusif untuk saling  intoraksi
| saling salu sama lam, !
menghormatlt  dan |2, Fasilitator  memandang  setiap |
HLEIPErcaval, peserta merupakan pribadi vang |
saling membantu, bermanfast dan  menghommab |
kebebasan PErasaan dan HAZASAN - |
mengemukakan gagasannya.
pendapathyva  dan |30 Fasilitator membangun hubungan
seluju adanya saling membantu antara peserta
perbedaan. dengan mengembungkan |
kegiatan- kegiatan yang hersifal |
kooperatit dan mencegah adanya
PrSHINEEn dan saling
= membenikan penilaian
Poserta ] }'ﬂsiiiiulﬁ'. ._m:]ihu’r;czm pCscria




pengalaman ]’JLTLI-_'iHF_ |
menjach tujuan |

mereky sendin [

-‘lujuan belajar dimana kebutuhan |
peserta, lembaga, pongajar dan |
masvarakal ikt dipertimbanghkan

P'eserta dapat | 1.
menyetujui untul |
saling urun |
tangeung  jawab |
dan dalam |
perencanasn  dan |
melaksanakan
pengalaman belajar
bersama, dan

karemanya mereka |
mempunyal  Tasn
memiliki  terhadap
hial

tersebut,

Fasilitalor ikutl turun pulia dalam
merancang  pengalaman  belajar
dan  memilth bahan-bahan dan
metode melibatkan peserta dalam
sctiap kepatusan

Peserta

herpartispias
geearg akbtf dalam |
prases belajar

Proscs heiajaf
dikaitkan dan
menggunakan
pengalaman

sl

. Fasihtator membanto peseria

TENZCrZanisas: dirinya
(kelompok  untuk  melakukan
proyek, tim  belajur  mengajar,
studi  bebas  dI1) uniek  orun
tanggung jawab dalam  proses
pencarian bersama

Fasilitalor  membantu i:u:scrta

mengeunakan pengalaman
mercka sendini sebapal  sumber
belajar melalul penggunaan teknik
seperti diskusi, permeinan peran, |
kasus.

L]
_—
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2. Fasilitator membantu peserla
untuk  mengaplikasikan  belajar
haru terhadap pengalaman
mercka, dan mi beTart
membuat belagjar lelnh bermakna
dan terpadu

Peserta |. Fasitator  mclibarkan _].'.l'i‘i':it'-l‘l:'t

mempunyal  rasa dalam mengembangkan

kemajuan terhadap kriteria untuk menpukur

tujuan helajar kebarhazilon

mereki 2. Fasihitator membantu peserta
mengembangkan dan
mengaplikasikan prosedur dalam
e e s din sending
herdasarkan krteria ito

Sedangkan beberapa punsip pondidikan orang dewasa

(Enowles dalam Drvsdale (1998) adalah sebapai berikout

I} Orang dewasa harus punya kemnginan untuk belajar, orang
dewasa tidak  akan mempelajari sesuamu hanva karena
seseorang mengalakan mereka seharusnya belajar, tetapi
mercka harus memilikl keinpinan untuk mempelajar
keterampilan atan pengetahuan bar.

2} Urang dewasa mau belajar kalaw merasa perlu, mercka
ingin tahu sejauh mana pelatihan itu dapat membantu
mereks sescgera mungkin, mereka lidak terlarik pada
sesuatu vang mungkin bemilm [0 tahvan kemudian.
Orang dewasa tdak aksn tertartk pada pelatiban yang
mengajarkan banyak teori-teor, merekn tertarik sckali
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i)

4]

)

&)

7

pada hal-hal praktiz, sederhans dan langsung memenuhi
apa vang mereka inginkan dalam bolajar.

Chrang dewnsa belajor sambil bekerja, (Aduir learn by
doing), penelition menunjukkan bahwe bila orang dewssa
segere  dapal  moemprakickkan  hasl  pelathan dum
mengeunakan hasil belajarnya bertahan lebih lama, tetapi
apabila mercka tdak mempunyai kescmpatan untuk
terlibat  secara aktif dalam belajar dan  =scgern
memprakickkan hasilnys maka mercka akan lupa apa
vang telah mereka pelajarn

Oreng  dewasa belijar dengan memecahkan masalah-
masalah realistis, jika masalah-masalah yang mereka
pelajori tidak realistik, tidsk ada hubungannya dengan
kchidupan nyata, mereka, hdak akan tertank.

Pengalaman mempengaruhi belajar orang dewasa, mereka
akan menghubungkan apa vang dipelajari dengan apa
yung sudah mercka ketahui. Jika pengetahuan baru tidak
cocok dengan pengetahuan mereka sebelumnya, mereka
akan menolaknya. Dasar belajar orang dewasa adalah
pengalaman mereks, suatu pengalaman atau informas
baru harus dihubungkan dengan apa vang lelah mereka
ketahw.

Orang dewasa belajar dengan sangat baik dalam suasana
lingkungan informal, sussana klasikal umumnya kurang
mercka sukai.

Orang dewasa merespons metde  pelatthan  vang
bervaries:, mercka akan belajar lebih baik melalei cara
vang bervariasi, atau dengan kata lain bahwa miormasi
sampai pada mercka melalui lebih dari satu mdera.

Edisi Bevisi Pendidibon Masyarakar | 199



B)  Orang dewasa mengimginkan fimbingan, bukan nilai atau
ranking-ranking, orang dewssa mengerjokan apa yang
mereka ingin ketahuti, scherapa jauh mereka bisa dan

kemajuan apa vang tclah mercka buat dengan belagar
Lersabur.
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